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 ABSTRAK
 Diah Ayu Asrinawati, D0203053, PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP AKTIVITAS COMMUNITY DEVELOPMENT OFFICE (CDO) Studi Deskriptif Kualitatif Persepsi Masyarakat terhadap Aktivitas Community Development Office (CDO) dalam Program Community Relations PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. Unit Pabrik Citeureup Bogor Tahun 2010.
 Keberadaan sebuah perusahaan di suatu tempat pada dasarnya akan memberikan dampak terhadap daerah, baik dampak yang positif maupun dampak yang negatif. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menyikapinya, salah satunya dengan kegiatan Community Relations. Penulis memilih PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk sebagai lokasi penelitian dikarenakan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk merupakan salah satu perusahaan semen terbesar di Indonesia. Sehingga, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap aktivitas Program Community Development Office (CDO) dalam Program Community Relations PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Unit Citeureup Bogor tahun 2010.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap aktivitas Program Community Development Office (CDO) dalam Program Community Relations PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Unit Citeureup Bogor tahun 2010.
 Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini. Melalui metode ini, penulis ingin mengetahui Bagaimana persepsi masyarakat terhadap aktivitas program Community Relations CDO PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mendapatkan hasil bahwa masyarakat menerima dengan sangat baik keberadaan program Community Relations PT Indocement Tunggal Prakarsa, karena persepsi yang timbul di masyarakat sudah mengarah ke persepsi yang positif bahwa PT Indocement Tunggal Prakarsa telah membantu mereka dalam meningkatkan kehidupan di desa mereka masing-masing.
 Dari hasil analisis penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Fungsi Humas yang dimiliki oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa telah berjalan dengan baik, terlihat dari meningkatnya persepsi positif yang dimiliki masyarakat terhadap perusahaan dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya agama dan olahraga, serta di bidang keamanan
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 ABSTRACT
 Diah Ayu Asrinawati, D0203053, PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP AKTIVITAS COMMUNITY DEVELOPMENT OFFICE (CDO) Studi Deskriptif Kualitatif Persepsi Masyarakat terhadap Aktivitas Community Development Office (CDO) dalam Program Community Relations PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. Unit Pabrik Citeureup Bogor Tahun 2010.
 The existence of a company somewhere will basically be an impact on the area, which impacts both positive and negative impacts. Therefore, companies must be able to react to it, one with the activities of community relations. The author chose PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk language as research sites because of PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk is one of the largest cement companies in Indonesia. Thus, the authors are interested in knowing how public perception of program activities Community Development Officer (CDO) in the programme of community relations of PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, Unit Citeureup Bogor in 2010.
 This study aims to determine people's perception of the activity of Community Program Development Office (CDO) in the programme of community relations of PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Unit Citeureup Bogor in 2010.
 The author uses descriptive qualitative research method in this study. Through this method, the authors would like to know how the public perception of community relations program activities CDO PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 Based on research that has been done, the authors get the result that people accept very well the existence of the program Community Relations PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, because of perceptions that arise in society has led to a positive perception that the PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk has helped them in improving life in their village respectively.
 From the analysis of this study concluded that the function of public relation is owned by PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk has been going well, seen from the increased positive perceptions of community-owned enterprise in education, health, economic, social, religious culture and sports, and in the field of security
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Keberadaan sebuah perusahaan di suatu tempat pada dasarnya akan
 memberikan dampak terhadap daerah, baik dampak yang positif maupun
 dampak yang negatif. Dengan keberaadaan perusahaan secara positif akan
 dapat meningkatkan pendapatan perkapita daerah sekaligus dapat mengurangi
 tingkat pengangguran yang ada di sekitarnya. Namun, adakalanya keberadaan
 perusahaannya juga memberikan dampak yang negatif bagi lingkungan
 sekitarnya, seperti dengan adanya berbagai pencemaran dan polusi yang
 ditimbulkan dari aktivitas operasional perusahaan terebut.
 Dampak negatif yang ditimbulkan oleh perusahaan bisnis yang berada
 di sekitar lingkungan penduduk harus diimbangi dengan tindakan yang
 seimbang selain menekan tingkat dampak negatif terhadap lingkungan juga
 dilakukan dengan memberikan kontribusi yang positif terhadap perkembangan
 lingkungan masyarakat yang ada di sekitarnya. Untuk dapat membangun citra
 yang positif pada masyarakat yang ada di sekitarnya dibutuhkan layanan
 terhadap masyarakat sehingga keberadaan perusahaan ini juga akan dapat
 dapat berakibat pada pengembangan masyarakat.
 Perlu diketahui bahwa kesuksesan sebuah perusahaan harus didukung
 dengan adanya hubungan yang baik antar berbagai pihak, baik pihak inernal
 perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan. Adanya hubungan yang
 harmonis antar berbagai pihak ini akan dapat mendukung terhadap kinerja
 perusahaan. Dalam penerapan fungsi hubungan baik internal maupun
 eksternal perusahaan peranan public relation sangat penting. Public relation
 1
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 2
 mempunyai peran dalam mengatur hubungan baik secara internal perusahaan
 yang mengatur mengenai hubungan antar karyawan dengan perusahaan,
 karyawan dengan karyawannya. Serta public relation juga berperan dalam
 mengatur hubungan ekternal perusahaan baik dengan mitra kerja, supplyer,
 pemerintah maupun dengan masyarakat.
 Public relation berperan penting dalam pembentukan citra perusahaan
 yang baik agar dapat terbentuk oleh banyak hal-hal yang positif seperti adanya
 peristiwa historis perusahaan, riwayat perkembangan perusahaan yang baik,
 keberhasilan keuangan, kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial, serta
 pembentukan opini publik yang baik terhadap perusahaan.
 Kesuksesan sebuah perusahaan atau organisasi bisnis dapat tercapai
 apabila perusahaan tersebut memperhatikan dengan baik opini publik di dalam
 kehidupan masyaakat. Karena diketahui bahwa tidak ada perusahaan yang
 bisa sukses tanpa adanya dukungan dari publik. Untuk itu. dalam sebuah
 organisasi perusahaan public relation memegang peran yang sangat penting
 dalam menghubungkan publik atau pihak-pihak yang berkepentingan dengan
 perusahaan sehingga hubungan di antara mereka dapat berkembang dengan
 baik sehingga akan dapat menciptakan suasana yang saling menguntungkan.
 Public relation merupakan salah satu elemen yang menentukan
 kelangsungan organisasi perusahaan. Dalam hal ini public relation seabgai
 sumber informasi terpercaya bagi pihak perusahaan. Lebih dari itu public
 relation sebagai corong perusahaan pada dunia luar, identik dengan fungsi
 strategi dalam manajemen yang melakukna komunikasi untuk menimbulkan
 pemahaman dan penerimaan dari publik. Dalam proses penerimaan publik ini
 perusahaan perlu memperhatikan hubungan yang harmonis, seperti terbuka,
 jujur, fair, konsisten dan tidak mengasingkan diri dengan publik terutama
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 dengan masyarakat sekitar perusahaan atau yang biasa disebut sebagai
 komunitas lokal. Untuk itulah prinsip public relation dalam perusahaan adalah
 untuk mengharmoniskan hubungan antara perusahan beserta manajer dan
 karyawannya dengan komunitas di sekitar perusahaan. Dengan adanya
 hubungan yang baik di antara pihak perusahaan dengan masyarakat sekitar
 akan memberikan kontribusi yang besar bagi perusahaan untuk dapat
 berproduksi dan menjual hasil produksinya.
 Selain itu perlu diketahui dengan terjalinnya hubungan yang harmonis
 antara perusahaan dengan publik atau masyarakat di sekitarnya akan
 memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan dalam konsep penciptaan
 community relations juga memberikan manfaat bagi perkembangan publik di
 sekitarnya. Program community relations merupakan sebuah kegiatan public
 relation atau humas melalui pejabatnya yang ditunjuk untuk melaksanakan
 hubungan dengan komunikasi di sekitar perusahaan sehingga dapat
 menghasilkan citra perusahaan yang baik di kalangan masyarakat sekitar
 dalam rangka kesinambungan pekerjaan jangka panjang dan kelestarian
 eksistensi perusahaan.
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk sebagai sebuah perusahaan
 yang mempunyai skala yang cukup besar dalam produksi semen di nusantara
 ini, selalu memperhatikan aspek community relations dalam operasional
 perusahaannya. Hal ini dilakukan oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
 mengingat dalam aktivitas produksinya perusahaan ini lebih sering melibatkan
 masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Di mana dalam aktivitas
 produksinya PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk juga seringkali
 menimbulkan dampak terhadap masyarakat maupun lingkungan di sekitarnya.
 Untuk itu dalam sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 6 ayat (1) dan (2)
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 Undang-Undang Nomor 23 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
 menerangkan bahwa setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi
 lingkungan hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran dan
 perusakan lingkungan, dan setiap orang yang melakukan usaha dan/atau
 kegiatan berkewajiban memberikan informasi yang bernar dan akurat
 mengenai pengelolaan lingkungan hidup. Untuk dalam rangka mengatur
 hubungan dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya PT. Indocement
 Tunggal Prakarsa Tbk membentuk Community Development Office (CDO)
 untuk memegang peran dalam hubungan dengan masyarakat. Community
 Development Office (CDO) dibentuk dengan program-program perusahaan ke
 masyarakat. Selain itu keberadaan Community Development Office (CDO)
 juga ditujukan untuk menampung aspirasi masyarakat dan kemudian
 menyampaikannya kepada pihak perusahaan. Dengan adanya Community
 Development Office (CDO) ini dirasakan akan dapat meningkatkan hubungan
 komunikasi antara pihak masyarakat di sekitarnya dengan pihak perusahaan.
 Peran Community Development Office (CDO) di PT. Indocement
 Tunggal Prakarsa sebagai sebuah lembaga yang merupakan mediator antara
 perusahaan dengan masyarakat guna mewujudkan kehidupan sosial dan
 lingkungan yang dapat mendukung dalam rangka peningkatan taraf kehidupan
 masyarakat seutuhnya. Dalam peranannya selain Community Development
 Office (CDO) berperan sebagai mediator Community Development Office
 (CDO) juga mempunyai peran untuk menciptakan dan mempertahankan citra
 baik perusahaan di mata publik dengan berbagai program yang direncanakan
 oleh perusahaan.
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 Program Community Development Office (CDO) perusahaan telah
 dilakukan oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk melalui usaha
 community relations ini. Di mana dalam program yang dilaksanakan tersebut
 mencakup berbagai program community relations seperti dalam bidang
 pendidikan, kesehatan sosial budaya dan agama, ekonomi, dan keamanan, dan
 masih terdapat program lainnya.
 Aktivitas-aktivitas tersebut apabila tidak dilakukan oleh pihak
 perusahaan dalam rangka untuk menjaga citra perusahaan demi kelancaran
 produktifitas perusahaan, yang sekaligus dapat bermanfaat bagi kesejahteraan
 masyarakat di sekitarnya. Dengan adanya pelaksanaan aktivitas CDO yang
 ada di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk yang ditujukan kepada
 masyarakat ini diharapkan dapat tercipta rasa saling memiliki dan lebih lanjut
 dapat menimbulkan perasaan untuk bekerjasama antara pihak perusahaan dan
 masyarakat sekitar.
 Melihat begitu berperannya program-program community relation
 yang dilakukan oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, dalam
 membentuk hubungan dan citra yang baik bagi perusahaan, maka dalam
 kesempatan ini penulis ingin mengangkat permasalahan ini sebagai bahan
 pembahasan dalam penelitian ini. Untuk itu dalam penelitian ini penulis
 memberikan judul : “Persepsi Masyarakat terhadap Aktivitas Community
 Development Office (CDO) (Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Persepsi
 Masyarakat terhadap Aktivitas Program Community Development Office
 (CDO) PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk.”

Page 21
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 6
 B. Perumusan Masalah
 Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis ingin
 merumuskan permasalah yang hendak dibahas dalam penelitian ini, yaitu :
 Bagaimana persepsi masyarakat terhadap aktivitas Program Community
 Development Office (CDO) dalam Program Community Relations PT.
 Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Unit Citeureup Bogor tahun 2010 ?
 C. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
 aktivitas Program Community Development Office (CDO) dalam Program
 Community Relations PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Unit Citeureup
 Bogor tahun 2010.
 D. Manfaat Penelitian
 1. Bagi Penulis
 Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman penulis
 terhadap berbagai aspek dalam penilaian persepsi masyarakat tentang
 aktivitas program community relation CDO. Penelitian ini juga mampu
 meningkatkan kemampuan penulis dalam melakukan penelitian langsung
 di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan peran publik relations
 dalam meningkatkan hubungan perusahaan di masyarakat.
 2. Bagi Perusahaan
 Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan bagi pihak
 perusahaan mengenai aspek-aspek yang perlu diperhatikan untuk dapat
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 meningkatkan peranan aktivitas program community relation CDO dalam
 meningkatkan kerjasama dan hubungan dengan masyarakat sekitar. Selain
 itu hasil penelitian ini dapat sebagai pertimbangan perusahaan dalam
 upaya peningkatan peran program comunity relation CDO dalam rangka
 mempertahankan dan meningkatkan citra baik perusahaan di masyarakat.
 3. Bagi Pengembangan Ilmu
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wacana
 kepustakaan yang berkaitan dengan persepsi masyarakat terhadap aktivitas
 CDO dalam program community relations perusahaan.
 E. Tinjauan Pustaka
 1. Definisi Public Relation
 Menurut Cutlip, dkk., dalam Effendy (1993 : 116), mendefinisikan
 tentang public relations sebagai berikut :
 “Public Relations is the management function which evaluates public attitudes, indentifies the policies and procedurs of an individual or an organization with the public interst, and plans and executes a program of action to earn public understanding and accetance”. Publik Relation adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan publik.
 Menurut para pakar, hingga saat ini belum terdapat consensus
 mutlak tentang definisi dari public relations. Ketidaksepakatan tersebut
 disebabkan oleh :
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 a. Beragamnya definisi public relations yang telah dirumuskan baik oelh
 para pakar maupun profesional public relations didasari perbedaan
 sudut padang mereka terhadap pengertian humas / public relations.
 b. Perbedaan latar belakang misalnya definisi yang dilontarkan oleh
 kalangan akademisi perguruan tinggi tersebut akan lain bunyinya
 dengan apa yang diungkapkan oleh kalangan praktisi (public relations
 practitioner).
 c. Adanya indikasi baik teoritis maupun praktis bahwa kegiatan public
 relations atau kehumasan itu bersifat dinamis dan fleksibel terhadap
 perkembangan dinamika kehidupan masyarakat yang mengikuti
 kemajuan zaman, khususnya memasuki era globalisasi dan milinuum
 ketiga saat ini.
 Walaupun berbagai definisi kehumasan memiliki redaksi yang
 berbeda akan tetapi prinsip dan pengertiannya sama. Salah satu definisi
 humas / PR yang diambil dari The British Institute of Public Relations
 berbunyi :
 a. Public relations activity is management of communications between an
 organizations and its publics (aktivitas public relations adalah
 melakukan komunikasi antara organisasi dan publiknya).
 b. Public Relations practive is deliberate, planned and sustain effort to
 establish and maintain mutual understanding between an organization
 and its public (praktik publik relations adalah memikirkan,
 merencanakan dan mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga
 saling pengertian antara organisasi dan publiknya).
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 Public Relations didefinisikan oleh J.E. Grunig (1992, dalam
 Tyma, 2004) sebagai, “Public Relations is the management of
 communication between the organization and the publics that is interact
 with”
 Broom, Casey, Ritchey mengusulkan sebuah definisi hubungan
 organisasi dengan public. Organization-Public relationship are
 represented by patters of interactions, transactions, exchange and
 lingkage between an organization and its public. These relationship have
 properties that are distinct from identities, attributes, and perceptions of
 the individuals and social collectivities in the relationship (Bussy &
 Arcger, 2006).
 Definisi yang sangat umum diberikan oleh John E. Marston dalam
 Effendi (1993 : 7), menerangkan bahwa public relations is planned,
 persuasive communication designed to influence significant public. Kunci
 dari definisi ini adalah planned, persuasive communication dan significant
 public.
 Public relations adalah suatu fungsi manajemen yang sama
 pentingnya dengan pemasaran, produksi, keuangan atau sumber daya
 manusia. Definisi yang berkaitan dengan manajemen adalah defisnisi yang
 dikeluarkan public relation news : “Public relations adalah fungsi
 manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap publik,
 mengidentifikasi kebijakan dan prosedur seseorang / sebuah perusahaan
 terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan program-
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 program komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan
 publik.
 Definisi tersebut di atas adalah definisi yang paling lengkap dan
 akomodatif terhadap perkembangan dan dinamika humas. Sebab terdapat
 aspek cukup penting dalam PR yaitu teknik komunikasi dan komunikasi
 yang sehat dan etis. Menurut Pdt. Dr. S. M. Siahaan istilah Humas
 (hubungan masyarakat) adalah terjemahan public relation. Di berbagai
 departemen, jawatan, lembaga atau perusahaan, terdapat humas atau biro
 informasi atau biro penerangan. Sasaran kegiatan public relation adalah
 khalayak dalam (internal public), yakni seluruh pribadi dan bagian /
 karyawan satu departemen; dan juga khalayak luar (external public).
 Hubungan masyarakat ini mempunyai ciri khas:
 a. Komunikasi yang dipakai dua tingkat secara timbal balik
 b. Kegiatannya berupa penyebaran informasi, menggiatkan persesuaian
 dengan pengkajian tenang pendapat umum.
 Tujuan sesuai dengan tujuan organisasi induk dari bagian humas itu efek
 yang diharapkan : Terbinanya hubungan harmonis antara organisasi
 dengan khalayak.( S. M. Siahaan, 1991 : 119)
 2. Ciri-ciri Public Relations
 Menurut Effendy (1993 : 132), menyebutkan bahwa public reltion
 mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
 a. Komunikasi yang dilakukan berlangsung dua arah secara timbal balik
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 b. Kegiatan yang dilakukan terdiri atas penyebaran informasi, penggiatan
 persuasi dan pengkajian pendapat umum.
 c. Tujuan yang akan dicapai adalah tujuan organisasi
 d. Sasaran yang dituju adalah khalayak di dalam organisasi dan khalayak
 di luar organisasi.
 e. Efek yang diharapkan adalah terbinanya hubungan yang harmonis
 antara organisasi dan khalayak.
 3. Tujuan Praktek Public Reltions Dalam membentuk Opini Publik
 Praktek public relations mengandung kegiatan-kegiatan yang
 ditujukan ke dalam yang disebut dengan Internal Public Relations dan
 kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke luar yang disebut dengan External
 Public Relations.
 Menurut Abdurrachman (2001 : 38), menerangkan bahwa salah
 satu tujuan External Public Relations adalah untuk mengeratkan hubungan
 dengan orang-orang di luar badan / instansi hingga terbentuklah opini
 publik yang favorable terhadap badan itu. Dan disini opini public sebagai
 hasil dari pengintegrasian pendapat berdasarkan diskusi yang dilakukan
 dalam masyarakat demokratis. Opini publik bukan merupakan seluruh
 jumlah pendapat individu-individu yang dikumpulkan. (Abdurrachman,
 2001 : 51)
 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa tugas
 penting external public relation adalah untuk mengadakan komunikasi
 yang efektif, yang sifatnya informatif dan persuasif yang ditujukan kepada
 publik di luar badan itu. Komunikasi yang diselenggarakan oleh external
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 public relations harus timbal balik juga. Sebab seorang pemimpin yang
 baik, bukan saja pandai memberikan informasi tetapi juga harus pandai
 menerima informasi-informasi.
 Perhatian yang besar terhadap kepentingan publik dan bertindak
 sesuai dengan kepentingan mereka akan membangkitkan simpati dan
 kepercayaan publik terhadap badan itu. Sebaliknya sikap dan tindakan
 seorang pemimpin atau petugas yang tidak memperhatikan kepentingan
 publik akan membawa kerugian pada badan itu. Salah satu tugas public
 relations adalah memikirkan dan memperhatikan kepentingan publik
 terlebih dahulu.
 Tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh external public relations
 atas dasar untuk memperoleh dukungan, pengertian dan kepecayaan dari
 publik luar, menciptakan kesediaan kerja sama dari publik, adalah :
 a. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan, terhadap para
 pegawai dan metode yang digunakna.
 b. Memberi advise dan councel pada pimpinan tentang segala sesuatu
 yang ada hubungannya dengan public relations mengenai perbaikan-
 perbaikan, kegiatan-kegiatan, dan lain sebagainya.
 c. Memberikan penerangan-penerangan yang obyektif, agar publik tetap
 informed tentang segala aktifitas dan perkembangan badan itu.
 d. Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu. (Abdurrachman, 2001 :
 39-40)
 External Public Relations bertugas untuk membentuk opini piblik
 yang akhirnya melalui opini publik akan membentuk citra suatu
 badan/perusahaan tersebut. Citra perusahaan adalah citra dari suatu
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 organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan
 pelayanannya. Citra perusahaan ini terbentuk oleh banyak hal. Hal-hal
 positif yang dapat meningkatkan citra suatu perusahaan antara lain adalah
 riwayat perusahaan yang gemilang, keberhasilan-keberhasilan di bidang
 keuangan, reputasi sebagai pencipta lapangan pekerjaan dalam jumlah
 yang besar, kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial dan
 sebagainya. (Jefkins, 1992 : 19)
 Citra perusahaan yang peduli pun dapat dilihat dari sejauh mana
 perusahaan ikut berpartisipasi dalam pembangunan lingkungan yang
 bermanfaat bagi masyarakat sekitar pabrik. Kegiatan yang sudah umum
 dilakukan misalnya pendidikan, jalan dan saluran air, pengolahan sampah,
 lapangan olah raga atau mensponsori kegiatan keolahragaan.
 4. Strategi Public Relations
 Batasan mengenai strategi sebagai suatu kesatuan perencanaan
 yang komprehensif dan terintegrasi berhubungan dengan keuntungan
 strategis bagi perusahaan menghadapi tantangan lingkungannya. Strategis
 dirancang untuk memastikan pencapaian tujuan utama perusahaan. Dapat
 digarisbawahi bahwa unsur-unsur utama yang sangat mempengaruhi
 proses penyusunan strategi adalah perencanaan strategi dan tujuan
 utama perusahaan.
 Tujuan strategis public relations adalah untuk membaca rintangan
 yang muncul dari luar (ketentuan pemerintah yang mematikan,
 ketidakpahaman karyawan atas sikap penduduk di sekitar perusahaan

Page 29
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 14
 sehingga penduduk bersikap melawan, tindakan pesaing, boikot dari
 konsumen sampai pada kesalahan perusahaan yang dibuat tanpa sengaja
 terhadap publiknya). Public relation memberikan sumbangan yang sangat
 besar bagi perusahaan dengan mengembangkan hubungan-hubungan
 (relations) yang harmonis dengan stakeholdersnya agar perusahaan dapat
 mengembangkan kemampuannya mencapai missionnya. (Kasali, 1994 :
 43).
 Perencanaan strategi selalu dimulai dengan penentuan misi
 organisasi di mana misi adalah suatu tujuan jangka panjang ke mana
 organisasi akan mengarah. Pembuatan rencana strategi akan melibatkan
 banyak orang dalam organisasi karena perencanaan seperti ini berbicara
 tentang seluruh organisasi baik dari pimpinan hingga bawahan, dari fungsi
 pemasaran produksi dan lain-lain dari kini hingga masa depan.
 Ahmad S. Adnanputra, pakar Humas dalam naskah workshop
 mengatakan bahwa arti kata strategi adalah bagian terpadu dari suatu
 rencana (plan), sedangkan rencana merupakan suatu produk dari suatu
 perencanaan. Sehingga, batas pengertian tentang strategi public relations
 adalah alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai
 tujuan public relations dalam kerangka suatu rencana public relations.
 Pearce dan Robinson mengembangkan langkah-langkah strategic
 management sebagai berikut : (Pearce dan R.B Robinson, dalam Kasali,
 1994: 43)
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 a. Menentukan mission perusahaan. Termasuk di dalamnya adalah
 penyataan yang umum mengenai maksud pendirian (purpose), filosofi
 dan sasaran (goals).
 b. Mengembangkan company profile yang mencerminkan kondisi intern
 perusahaan dan kemampuan yang dimilikinya.
 c. Penilaian terhadap lingkungan ekstern perusahaan, baik dari segi
 semangat kompetitif maupun secara umum.
 d. Analisis terhadap peluang yang tersedia dari lingkungan (yang
 melahirkan pilihan-pilihan).
 e. Identifikasi atas pilihan yang dikehendaki yang tidak dapat digenapi
 untuk memenuhi tuntutan misi perusahaan.
 f. Pemilihan strategi atas objective jangka panjang dan garis besar strategi
 yang dibutuhkan untuk mencapai objective tersebut.
 g. Mengembangkan objective tahunan dan rencana jangka pendek yang
 selaras dengan objective jangka panjang dan garis besar strategi.
 h. Implementasi atas hal-hal di atas dengan menggunakan sumber yang
 tercantum pada anggaran (budget) dan mengawinkan rencana tersebut
 dengan sumber daya manusia, struktur, teknologi dan sistem balas jasa
 yang memungkinkan.
 i. Review dan evaluasi atas hal-hal yang telah dicapai dalam setiap
 periode jangka pendek sebagai suatu proses untuk melakukan kontrol
 dan sebagai input bagi pengambilan keputusan di masa depan.
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 Model strategi management dalam kegiatan public relations (untuk
 menggambarkan dua peran public relations dalam strategi management
 secara menyeluruh dan dalam kegiatan public relations itu sendiri). Tiga
 tahapan yang pertama mempunyai cakupan luas sehingga lebih bersifat
 analisis yaitu tahap stakeholders, tahap publik dan tahap isu. Empat
 langkah selanjutnya merupakan penjabaran dari tiga tahapan pertama yang
 diterapkan pada unsur yang berbeda-beda. (Kasali, 1994 : 45-56)
 a. Public relations perlu mengembangkan objective formal seperti
 komunikasi, akurasi, pemahaman, persetujuan dan perilaku tertentu
 terhadap program-program kampanye komunikasinya.
 b. Public relations harus mengembangkan program resmi dan kampanye
 komunikasi yang jelas untuk menjangkau objective di atas.
 c. Public relations, khususnya para pelaksana, memahami permasalahan
 dan dapat menerapkan kebijakan kampanye komunikasi.
 d. Public relations harus melakukan evaluasi terhadap efektivitas
 pelaksanaan tugasnya untuk memenuhi pencapaian objective dan
 mengurangi konflik yang mungkin muncul di kemudian hari.
 5. Community Relations
 Salah satu publik yang dihadapi public relation adalah komunitas
 dan community relation merupakan salah satu usaha penting bagi public
 relation dalam menjalin hubungan dengan komunitasnya. Hubungan
 dengan komunitas merupakan usaha titip diri kepada lingkungan, kepada
 penduduk sekitar agar tidak mengganggu dan dapat mempertahankan citra
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 perusahaan di mata publik. Seperti yang diungkapkan oleh John W. Right
 dalam bukunya How to Understanding and Manage Public Relations,
 sebagai berikut :
 Community relations is an area of Public Relations practice that incorporates relations with the community of which the organizations part. (Community relations adalah salah satu bagian dari praktek PR yang berhubungan dengan komunitas di mana perusahaan itu berada).(John W. Right, 1991: 66).
 Sementara itu Effendy. (1989 : 67) juga mengemukakan definisi
 tentang community relations sebagai berikut :
 Kegiatan komunikasi dua arah secara timbal balik antara suatu organisasi, misalnya jawatan, perusahaan, lembaga, badan dan lain-lain dengan penduduk yang bertempat tinggal di sekitarnya dalam rangka membina kerjasama yang akrab demi kepentingan bersama, yang dilandasi asas saling pengertian dan saling percaya.
 Sedangkan Wilbur J. Peak dalam karyanya “Community Relations”
 yang dimuat dalam Lesly’s Public Relations Handbook, mendefinisikan
 hubungan dengan komunikasi sebagai berikut :
 Hubungan dengan komunitas, sebagai fungsi hubungan masyarakat merupakan partisipasi suatu lembaga yang berencana, aktif dan sinambung dengan masyarakat di dalam suatu komunitas untuk memelihara dan membina lingkungannya demi keuntungan kedua belah pihak, lembaga dan komunitas. (dalam Effendi, 1992 : 149)
 Dari beberapa definisi di atas dapat dilihat bahwa hubungan
 dengan komunitas berorientasi kepada kegiatan yang dilakukan oleh
 lembaga dalam hal ini tentu Humas sebagai pelaksananya, yang bersifat
 partisipatif. Dengan partisipasi ini, maka keuntungan bukan hanya pada
 organisasi atau lembaga saja, tetapi juga pada lingkungan sekitarnya.
 Kegiatan yang dilakukan tidak sembarangan atau asal saja, tetapi dengan
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 perencanaan yang matang, dan pelaksanaan rencana tersebut dilakukan
 secara aktif dan sinambung.
 Senada dengan Wilbur J. Peak, Cutlip dan Center juga
 menitikberatkan pada pentingnya p[artisipasi yang nyata. Cultip dan
 Center dalam bukunya Effective Public Relations, mengatakan bahwa
 dalam rangka pelaksanaan hubungan dengan komunitas, penting diketahui
 apa yang didambakan komunitas bagi kesejahteraannya itu dan bagaimana
 cara menilai kontribusi tersebut. Partisipasi organisasi pada komunitas itu
 berkisar pada kebutuhan pokok yang akan tercakup dalam sebelas unsur
 sebagai berikut :
 a. Kesejahteraan komersial b. Dukungan agama c. Lapangan kerja d. Fasilitas pendidikan yang memadai e. Hukum, ketertiban dan keamanan f. Pertumbuhan penduduk g. Perumahan beserta kebutuhannya yang sesuai h. Kesempatan bereaksi dan berkebudayaan yang bervariasi i. Perhatian terhadap keselamatan umum j. Penanganan kesehatan yang prograsif k. Pemerintah ketataprajaan yang cakap. (dalam Effendi, 1992 : 151)
 Sedangkan menurut Prof Dr. Santoso S. Hamidjojo, M.Sc. dan A.
 Iskandar dalam penerbitan khusus Departemen Pendidikan dan Kbudayaan
 yang berjudul Beberapa Catatan tentang Partisipasi Masyarakat, jenis-
 jenis partisipasi terbagi dalam :
 a. Partisipasi buah pikiran, yang memberikan partisipasi dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan.
 b. Partisipasi tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain.
 c. Partisipasi harta benda, yang diberikan oleh orang untuk perbaikan dan pembangunan desa.
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 d. Partisipasi keterampilan dan kemahiran, yang diberikan orang untuk mendorong anekaragam bentuk usaha dan industri.
 e. Partisipasi sosial, yang diberikan kepada orang sebagai tanda keguyuban, misalnya arisan, koperasi. (Effendy, 1992 : 152)
 Sementara tujuan kegiatan PR seperti dikemukakan oleh Drs. HR.
 Danan Djaja yang membagi tujuan PR menjadi dua bagian yaitu :
 a. Tujuan berdasarkan kegiatan internal public relations mencakup : mengadakan penilaian terhadap sikap dan opini publik, tingkah laku dan opini publik terhadap perusahaan, memberikan penerangan kepada karyawan tentang kebijaksanaan karyawan.
 b. Tujuan berdasarkan kegiatan eksternal public relations mencakup mendapatkan dukungan publik, di sini dibatasi pada pengertian : 1) Memperluas konsumen perusahaan 2) Memperkenalkan suatu jenis hasil produksi atau gagasan yang
 beragam bagi publik dalam arti luas. 3) Mencari dana dan mengembangkan modal 4) Memperbaiki citra perusahaan guna mendapat opini publik yang
 positif. (Djaja, 1985 : 43).
 Kebijakan-lebijakan yang berkaitan dengan usaha untuk mencapai
 tujuan-tujuan tersebut tentu saja merupakan salah satu tugas praktisi PR
 perusahaan atau lembaga yang bersangkutan. Sedangkan dalam penelitian
 ini hanya akan diteliti persepsi masyarakat terhadap aktivitas community
 relations yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka meningkatkan
 hubungan perusahaan dengan komunitas lokal. Seperti diungkapkan oleh
 seorang ahli Humas bernama Charles Stenberg sebagai berikut :
 Lembaga tidak dapat berfungsi dengan berhasil tanpa dukungan komunitas dan dukungan komunitas mencakup kebutuhan bagi kegiatan konstruktif demi kepentingan umum yang meliputi hubungan masyarakat yang berhasil. Tidak ada lembaga yang berfungsi efektif dan tetap jauh dari kehidupan komunitas tempat ia beroperasi. Partisipasi tidak dapat dihindarkan jika tidak dengan cara terpolakan, maka dengan desakan keadaan. (Effendy, 1992 : 125).
 .
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 6. Community Development
 Community Development merupakan salah satu progam untuk
 membina hubungan yang erat antara perusahaan dan publik ekstern. Publik
 ekstern sebagai sasaran kegiatan Humas terdiri atas orang-orang atau
 angota-anggota masyarakat di luar organisasi, baik yang ada kaitannya
 dengan organisasi maupun yang diharapkan atau diduga ada kaitannya
 dengan organisasi. (Effendy, 1992 : 111).
 Menurut Hans Dieter dalam Abbot, J., menerangkan bahwa definisi
 dari Community Development sebagai berikut :
 “Community Development adalah sebuah sistem dan sub sistem yang dijalankan oleh sebuah struktur organisasi (perusahaan), dengan tujuan menciptakan kesejahteraan bagi sekelompok orang yang tinggal di wilayah tertentu. Sedangkan istilah lokal yang sering dipakai untuk community development adalah pengembangan komunikasi yang diprakarsai oleh organisasi tertentu dengan keterlibatan aktif dari anggota komunitasnya”. (Abbot, J, 1996 : 113).
 Menurut Jim Ife & Frank Tesoriero (2008 : 117), menerangkan
 bahwa community development dipandang sebagai proses pembentukan
 ataupun pembentukan kembali, struktur-struktur masyarakat manusia yang
 memungkinkan berbagai cara baru dalam mengaitkan dan mengorganisasi
 kehidupan sosial serta pemenuhan kebutuhan manusia. Dalam konteks ini
 kerja masyarakat dilihat sebagai kegiatan atau praktek dari seseorang yang
 berusaha memfasilitasi proses pengembangan masyarakat tersebut, baik
 dengan cara orang itu dibayar maupun tidak dalam melakukan peran
 tersebut. Layanan berbasis masyarakat dilihat sebagai struktur dan proses
 untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan mengerahkan sumber-sumber
 daya, keahlian dan kearifan dari komunikasi itu sendiri.
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 Dalam pengembangan komunitas menggunakan sebuah kerangka
 acuan yang mengandung unsur-unsur strategi yang substansial (Abbot, J,
 1996 :122), yang meliputi :
 b. Adanya hubungan antara organisasi (perusahaan) dengan masyarakat setempat dalam wacana timbal balik.
 c. Adanya hubungan organisasi (perusahaan) dengan pemerintah setempat
 d. Adanya kerangka program pembangunan sosial (social capacity building).
 e. Adanya pembangunan ekonomi masyarakat setempat (economic capacity building)
 f. Adanya pengelolaan lingkungan fisik (physical environment treatment)
 g. Adanya pembangunan budaya dan aspek legalitas (cultural and legal capacity building).
 PT. Indoecement Tunggal Prakarsa Tbk, memberikan pedoman
 terhadap pelaksanaan aktivitas program Community Development di
 setiap unit-unit perusahaan harus berpedoman teguh pada azas-azas
 sebagai berikut :
 a. Komitmen yang tinggi dari manajemen perushaan b. Berdasarkan pada prioritas kebutuhan nyata dari masyarakat
 setempat, melalui proses dari bawah ke atas. c. Program Community Developmet harus dapat memberikan manfaat
 strategis baik untuk perusahaan maupun masyarakat d. Program Community Development harus menciptakan perubahan
 sosial ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat setempat. e. Program Community Developmen tidak berorientasi politik.
 Pelaksanaan program Community Development juga harus
 memperhatikan siapa saja dari komunitas yang ikut terlibat di dalam
 pelaksanaan program ini. Keinginan yang seperti apa yang sang sangat
 penting yang sangat diharapkan oleh masyarakat saat ini. Sehingga semua
 pihak yang ikut terlibat (baik perusahaan atau masyarakat) di dalam
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 program ini sama diuntungkan dan tidak ada yang dirugikan. Seperti yang
 tertuang di dalam Modul Pelatihan Partisipatif Community Development
 Officer PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2007, di mana
 pelaksanaan Community Development itu seharusnya :
 a. Berbasis pada sumber daya lokal (local resources based)
 b. Berbasis pada masyarakat (community based)
 c. Berorientasi pada pemberdayaan ekonomi.
 d. Diutamakan berupa program yang sustainable
 e. Disusun berdasarkan hasil need assessment.
 7. Stakeholder
 Definisi stakeholder menurut (Kasali, 2007: 96) adalah setiap kelompok
 yang berada di dalam maupun di luar perusahaan yang mempunyai peran dalam
 menentukan keberhasilan perusahaan. Stakeholder bisa berarti pula setiap orang
 yang mempertaruhkankan hidupnya pada perusahaan. Stakeholder dengan
 perusahaan terjadi hubungan yang saling mempengaruhi, sehingga perubahan
 pada salah satu pihak akan memicu dan mendorong terjadinya perubahan pada
 pihak yang lainnya. Secara umum stakeholder dapat dibagi menjadi :
 Stakeholders Internal adalah yang berada di dalam lingkungan
 perusahaan, sehingga bersifat controllable. Stakeholder internal antara lain :
 1) Pemegang Saham
 Para pemegang saham atau investor ini turut serta dalam keuntungan perusahaan
 tanpa harus bertanggungjawab atas operasional perusahaan. Para pemegang
 saham ini dapat menunjuk suatu dewan. Perusahaan di Indonesia pada
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 umumnya berbasis two tier board system atau two board system yang secara
 konsep dengan tegas memisahkan antara dewan komisaris dan dewan direksi.
 Dewan komisaris bertindak sebagai pengawas yang memiliki kewajiban hukum
 (legal duty) untuk mewakili para pemegang saham dan melindungi kepentingan
 mereka. Dewan direksi bertindak sebagai eksekutif perusahaan.
 2) Direksi dan Manajer Profesional
 Direksi bertugas mengelola perusahaan dan diwajibkan
 mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham atau
 komisaris melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Direksi dapat
 memilih manajer profesional untuk menjalankan kebijakan dan strateginya
 dalam menjalankan operasional perusahaan.
 3) Karyawan
 Karyawan dalam perusahaan biasanya didefinisikan sebagai para pekerja yang
 tidak memegang jabatan struktural. Mereka bekerja di bawah komando manejer
 atau supervisor. Umumnya mereka tidak mengenyam pendidikan yang tinggi.
 Karyawan merupakan ujung tombak perusahaan. Dengan memberikan perhatian
 yang baik, perusahaan dapat memperbaiki kinerjanya, karyawan tetap
 merupakan suatu kekuatan dalam perusahaan. Sesibuk apapun pihak
 manejemen, komunikasi dengan karyawan tetap harus dilakukan.
 4) Keluarga Karyawan
 Keluarga karyawan juga merupakan kekuatan tersendiri bagi perusahaan.
 Karena, umumnya dari sisi jumlah mereka pasti lebih banyak dari jumlah
 karyawan. Kontribusi dan peran positif keluarga karyawan sangat mutlak
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 diperlukan oleh perusahaan. Merekalah yang diharapakan dapat memberikan
 support positif kepada karyawan. Tanpa dukungan positif dari mereka,
 kemungkinan besar kinerja dari karyawan tidak dapat optimal.
 Stakeholder External adalah stakeholder yang berada di luar kendali
 perusahaan (uncontrolablle). Pemimpin perusahaan perlu membekali diri
 dengan teknik untuk mendesain perusahaannya sesuai dengan keadaan
 lingkungan eksternalnya. Beberapa stakeholder eksternal di antaranya :
 1. Konsumen
 Semua orang yang terlibat dalam bisnis mestinya menyadari bahwa yang
 memberikan mereka penghasilan bukannya bos atau manejer keuangan,
 melainkan pelanggan atau konsumen. Karenanya, konsumen diperebutkan oleh
 banyak produsen. Segala upaya yang dilakukan di pusatkan untuk mendapatkan
 kepuasan konsumen. Dengan memberikan kepuasan konsumen maka bisnis
 akan terus bergulir, karena mereka yang puas akan kembali lagi memberi
 reapeat order kepada produsen, karena itu usahakan bahwa semua proses bisnis
 didedikasikan untuk pelanggan.
 2. Penyalur dan Pemasok
 Penyalur dan pemasok menguasai jaringan distribusi dan hanya mau
 menyalurkan barang-barang yang dikehendaki konsumen
 3. Pemerintah
 Peran pemerintah dibutuhkan untuk menciptakan lapangan pekerjaan,
 meneyediakan modal, melindungi para karyawan, melindungi sumber alam,
 mengatur hukum, mengatur dan merangsang minat investasi modal asing, dan
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 sebagainya. Pemerintah adalah pengatur kebijakan, di tangan pemerintah
 suasana kondusif dunia diharapkan.
 4. Pers
 Perusahaan perlu melakukan hubungan yang harmonis dengan dunia pers,
 sehingga informasi yang dipublikasikan menjadi sebuah berita bisa balance,
 valid dan tidak tendensius.
 5. Pesaing
 Dengan adanya persaingan, dorongan untuk memperbaiki kualitas produk,
 pelayanan, dan sebagainya akan muncul.
 6. Komunitas dan Masyarakat
 Komunitas dan masyarakat yang tinggal, hidup, dan berusaha di sekitar lokasi
 perusahaan adalah salah satu stakeholder eksternal yang sangat penting. Karena
 itu, perusahaan harus melakukan komunikasi dengan komunitas atau masyarakat
 agar mereka dapat berhubungan timbal balik. Termasuk di dalamnya adalah
 meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka sehingga bisa difungsikan
 sebagai sumber tenaga kerja di perusahaan.
 Rhenald Kasali dalam Membedah Konsep dan Aplikasi CSR (2007 : 98)
 memberikan ilustrasi keterkaitan antara perusahaan dan stakeholder dalam
 model stakeholder map sebagai berikut :
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 GAMBAR 1.1 STAKEHOLDER MAP
 Peta stakeholder tersebut memberikan gambaran tentang keragaman para
 pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Masing-masing juga
 mempunyai jenis dan tingkat kepentingan yang berbeda terhadap perusahaan,
 sehingga masing-masing mempunyai harapan dan kepuasan yang berbeda
 terhadap perusahaan. Karyawan misalnya, mempunyai harapan agar perusahaan
 dapat memberikan kesejahteraan yang optimal kepada dirinya. Disisi yang lain
 pemilik mempunyai kepentingan agar perusahaan mampu menyumbangkan
 profit yang besar kepadanya.
 Begitupun dengan pemerintah, tentu mempunyai harapan agar
 perusahaan dapat mengikuti seluruh regulasi yang berlaku dan yang lebih
 penting, perusahaan mampu memberikan benefit berupa pajak dan retribusi
 yang optimal kepada pemerintah. Masyarakat pun juga demikian, mereka
 mempunyai keinginan agar perusahaan dapat memberikan kontribusi sebanyak-
 Pemerintah Pemilik Kelompok Interes
 Pemasok Konsumen
 Asosiasi Bisnis
 Karyawan Pesaing
 Perusahaann
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 banyaknya bagi mereka. Secara garis besar kriteria kepuasan masing-masing
 stakeholder dapat digambarkan sebagai berikut :
 TABEL 1.2 INTERES DAN KEPENTINGAN MASING-MASING STAKEHOLDER
 Sumber : Rhenald Kasali dalam Membedah Konsep dan Aplikasi CSR ( 2007 : 99)
 8. Persepsi
 Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu secara langsung
 berhubungan dengan dunia luarnya. Mulai saat itu juga individu menerima
 stimulus atau rangsang dari luar disamping dari dalam dirinya sendiri. Ia
 mulai merasa sakit, senang, tidak senang dan sebagainya. Individu
 mengenali dunia luarnya dengan menggunakan alat inderanya. Bagaimana
 individu dapat mengenali dirinya sendiri maupun keadaan sekitarnya, hal
 ini berkaitan dengan persepsi. Melalui stimulus yang diterimanya, individu
 akan mengalami persepsi.
 Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
 hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
 pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory
 stimuly). (Rakhmat, 2001:51)
 STAKEHOLDER KRITERIA KEPUASAN 1. Pemegang Saham 2. Karyawan 3. Konsumen 4. Kreditor 5. Komunitas 6. Pemasok 7. Pemerintah
 Prestasi keuangan Kepuasan kerja, gaji, supervise Kualitas, pelayanan, lokasi, harga Credithwortiness Kontribusi terhadap komunitas Transaksi yang memuaskan Kepatuhan terhadap hukum
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 Persepsi ialah proses internal yang memungkinkan kita memilih,
 mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari perilaku kita.
 (Mulyana, 2001:167)
 Pesan atau objek akan menjadi stimuli yang akan direspon oleh
 komunikan. Setiap manusia akan merespon stimuli secara berbeda,
 meskipun peristiwanya sama. Hasil pengamatan ini sering disebut persepsi.
 Menurut Moskowitz dan Orgel, persepsi merupakan proses yang
 intregated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya. Karena
 persepsi merupakan keadaan yang intregated dari individu yang
 bersangkutan, maka apa yang ada didalam individu, pengalaman-
 pengalaman individu akan ikut aktif dalam persepsi individu. (Walgito,
 2003:460
 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan,
 yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu
 melalui reseptornya. (Walgito, 2003:45). Menurut Davidoff, stimulus yang
 mengenai individu itu kemudian diorganisasikan, diinterpretasikan,
 sehingga individu menyadari tenteng apa yang diinderanya itu. Proses inilah
 yang dimaksud dengan persepsi. Individu mengorganisasikan stimulus yang
 diterimanya kedalam realitanya sendiri. Hasil dari pengorganisasian ini
 adalah suatu kesadaran mengamati. Artinya, individu menginterpretasikan
 sendiri setiap pesan yang diterimanya sesuai dengan pengalamannya
 sehingga menghasilkan suatu pemahaman dan penilaian yang sesuai dengan
 pengalaman individu itu sendiri.
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 Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa persepsi merupakan hasil
 pengamatan terhadap suatu objek melalui panca indera sehingga diperoleh
 suatu pemahaman dan penilaian.
 Pesan merupakan salah satu unsur dari proses komunikasi. Menurut
 Harold Laswell, komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh
 komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek
 tertentu. (Effendy, 2003:10). Efek itu sendiri merupakan tanggapan, respon
 atau reaksi dari komunikan ketika ia menerima pesan dari komunikator. Jadi
 efek adalah akibat dari proses komunikasi. Efek komunikasi meliputi tiga
 macam :
 - Efek kognitif jika menyangkut pikiran atau nalar. Efek yang timbul
 bila ada perubahan pada apa yang dilihat, dipahami, dan dipersepsi.
 - Efek afektif jika menyangkut perasaan. Efek yang timbul bila ada
 perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, dibenci khalayak. Efek
 ini ada hubungannya dengan emosi sikap dan nilai. Pengaruhnya pada
 khalayak ditandai dengan adanya perubahan sikap pada diri khalayak.
 - Efek behavioral apabila berkaitan dengan perilaku. Efek yang meliputi
 pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku. Pengaruh pada
 individu setelah menggunakan media akan melakukan tindakan tertentu.
 (Rakhmat, 2001:219)
 Menurut Wilbur Schram didalam bukunya The Process an Effects of
 Mass Communication mengemukakan bahwa bila kita ingin mengadakan
 komunikasi, berarti kita berusaha untuk mengadakan ”commoness’ atau
 persamaan dengan orang lain. (Abdurrachman, 2001:30)
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 Komunikasi timbul karena seseorang ingin menyampaikan informasi
 kepada orang lain. Informasi ini membuat seseorang memiliki pengertian
 yang sama dengan orang lain dan ada kemungkinan berlainan, karena
 informasi yang dikomunikasikan tersebut membuat orang lain mempunyai
 kesamaan dan perbedaan pengertian. Kesamaan dan perbedaan pengertian
 ini disebabkan oleh persepsi orang-orang yang terlibat dalam proses
 komunikasi tersebut.
 Persepsi adalah inti komunikasi. Persepsi disebut inti komunikasi,
 karena jika persepsi tidak akurat, tidak mungkin seseorang tersebut
 berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan seseorang
 memilih suatu pesan dan mengabaikan suatu pesan. (Mulyana, 2001:168)
 Persepsi adalah proses memberi makna yang berakar dari beberapa
 faktor yaitu:
 - Latar belakang budaya, kebiasaan, dan adat istiadat yang dianut
 seseorang atau masyarakat.
 - Pengalaman masa lalu seseorang/kelompok tertentu menjadi landasan
 atas pendapat atau pandangannya.
 - Nilai-nilai yang dianut (moral, etika, dan keagamaan atau nilai-nilai
 yang berlaku di masyarakat)
 - Berita-berita atau pendapat-pendapat yang berkembang yang kemudian
 mempunyai pengaruh terhadap pandangan seseorang. (Ruslan, 2007:67)
 Agar individu dapat menyadari dan mengadakan persepsi, ada
 beberapa syarat yang perlu dipenuhi yaitu:
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 - Adanya obyek yang dipersepsi
 Obyek menimbulkan stimulus atau rangsangan yang mengenai alat
 indera atau reseptor
 - Alat indera atau reseptor
 Merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu harus ada pula
 syaraf sensoris sebagai alat untuk menentukan stimulus yang diterima
 reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
 Dan sebagai alat untuk mengadakan reseptor diperlukan syaraf motoris.
 - Adanya perhatian
 Perhatian merupakan langkah pertama sebagai persiapan dalam rangka
 mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan/konsentrasi dari
 seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
 sekumpulan obyek. Tanpa adanya perhatian tidak akan terjadi persepsi.
 (Walgito, 2004:90)
 Perhatian tidak terelakkan karena sebelum kita merespon/ menafsirkan
 kejadian/ rangsangan apapun, kita harus terlebih dahulu memperhatikan
 kejadian/ rangsangan tersebut. Ini berarti persepsi mensyaratkan kehadiran
 suatu objek untuk dipersepsi. Hanya rangsangan yang menarik perhatian
 kita yang akan kita anggap lenih penting daripada rangsangan yang tidak
 menarik perhatian kita.
 Dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa untuk mengadakan persepsi itu
 harus melalui beberapa tahap sebagai berikut:
 - Fisik atau kealaman
 Yang dimaksud proses fisik ini adalah dimana objek menimbulkan
 stimulus dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor.
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 - Fisiologis
 Yang dimaksud proses fisiologis ini adalah dimana stimulus yang
 diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otak.
 - Psikologis
 Yang dimaksud proses psikologis ini adalah dimana individu dapat
 menyadari apa yang ia terima dengan reseptor sebagai akibat dari
 stimulus yang diterimanya. Proses ini terjadi didalam otak atau pusat
 kesadaran.
 Persepsi juga ditentukan oleh faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor
 fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain
 yang termasuk apa yang kita sebut sebagi faktor-faktor personal. Sedangkan
 faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek saraf yang
 ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Dalil persepsi dirimuskan oleh
 Krech dan Crutchfield sebagai berikut , yaitu :
 a. Persepsi bersifat selektif secara fungsional. Objek-objek yang mendapat
 tekanan dalam persepsi kita biasanya objek-objek yang memenuhi
 tujuan individu yang melakukan persepsi. Misalnya : pengaruh
 kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional dan latar belakang
 budaya terhadap persepsi. Jadi bagaimana keadaan dalam diri individu
 akan menyebabkan persepsi yang berbeda diantara mereka
 b. Medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi arti.
 Kita mengorganisasikan stimuli dengan melihat konteksnya. Untuk
 memahami suatu peristiwa, kita harus memandangnya dalam hubungan
 keseluruhan, melihat konteksnya, dalam lingkungannya dan dalam
 masalah yang dihadapinya.Walaupun stimuli yang kita terima itu tidak
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 lengkap, kita akan mengisinya dengan interpretasi yang konsisten
 dengan rangkaian stimuli yang kita persepsi.
 c. Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari substruktur ditentukan pada
 umumnya oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan. Jika individu
 dianggap sebagai anggota kelompok, semua sifat individu yang
 berkaitan dengan sifat kelompok akan dipengaruhi oleh keanggotaan
 kelompoknya, dengan efek yang berupa asimilasi atau kontras.
 Asimilasi adalah efek di mana sifat-sifat kelompok menonjol atau
 melemahkan sifat individu. Sedangkan kontras adalah efek di mana kita
 cenderung memberikan penilaian yang berlebihan bila kita melihat sifat-
 sifat objek persepsi kita bertolak belakang dengan sifat-sifat
 kolompoknya.
 d. Objek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang waktu atau
 menyamai satu sama lain cenderung ditanggapi sebagai bagian dari
 struktur yang sama. Dalil ini umumnya betul-betul bersifat struktural
 dalam mengelompokkan objek-objek fisik, seperti titik, garis, atau
 balok. Kita segera menganggap bentuk-bentuk segitiga sebagi suatu
 kelompok, dan titik-titik sebagai kelompok yang lain. Kita dapat
 meramalkandengan cermat, dengan mengukur jarak diantara objek atau
 melihat kesamaan bentuk, benda-benda mana yang akan
 dikelompokkan.
 Persepsi merupakan aktivitas menilai sehingga bersifat evaluatif dan
 subyektif. Evaluatif itu sendiri berkaitan dengan nilai baik buruk atau positif
 negatif. Subyektif itu sendiri berarti adanya perbedaan kapasitas inderawi
 dari masing-masing individu dalam melakukan persepsi. Sehingga
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 pengolahan stimuli dalam diri komunikan tadi akan membuahkan makna
 yang eksklusif dan berbeda antara individu yang satu dengan individu yang
 lain.
 F. Metode Penelitian
 1. Ruang Lingkup Penelitian
 Agar dalam pembahasan penelitian ini dapat terarah dan lebih
 spesifik, maka dalam penelitian ini penulis akan membatasi pembahasan
 dalam penelitian ini yaitu terbatas persepsi masyarakat terhadap aktivitas
 Community Development Office (CDO) dalam program community
 relations PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 2. Teknik Pengumpulan Data
 a. Wawancara
 Menurut Sugiyono (2000:130), wawancara digunakan sebagai
 teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi
 pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
 juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
 lebih mendalam. Dalam pengumpulan data melalui metode wawancara
 data yang diperoleh dari hasil wawancara adalah berkaitan dengan
 persepsi masyarakat terhadap aktivitas program Community
 Development Office (CDO) PT. Indocemen Tunggal Prakrasa Tbk.
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 b. Studi Pustaka
 Teknik pengumpulan data dengan membaca buku-buku,
 literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas
 dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini studi pustaka digunakan
 untuk mendapatkan teori-teori dasar sebagai acuan dalam melakukan
 penelitian ini.
 3. Populasi / Sampel
 a. Populasi
 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan obyek
 penelitian yaitu persepsi masyarakat terhadap aktivitas Community
 Development Office (CDO) dalam program community relations PT.
 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
 b. Sampel
 Sampel diambil dari populasi. Dalam penelitian ini teknik yang
 digunakan adalah purposive sampling, dimana peneliti akan memilih
 informan yang berkaitan dengan aktivitas Community Development
 Office (CDO) dalam program community relations PT. Indocement
 Tunggal Prakarsa Tbk yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk
 menjadi sumber informasi dan diharapkan mengetahui masalah secara
 mendetail.
 Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini
 berjumlah 10 orang yaitu 1 orang dari pihak intern perusahaan
 (internal community) dan 9 orang dari pihak ekstern perusahaan
 (eksternal community) dengan detail informan sebagai berikut :
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 1) Internal
 - Agus Satria Iriandi : staff di bidang Humas di CDO
 (Community Development Office) PT Indocement Tunggal
 Prakarsa.
 2) Eksternal
 - Dadang Suherman
 - Neneng Rochayati
 - Asep Kosasih
 - Eusih Komala
 - Nana Suhana
 - Cecep Sunarya
 - Agung Darmadi
 - Titin Rahayu
 - Siti Halimah
 4. Sumber Data
 a. Data Primer
 Menurut Sugiyono (2000:129) sumber data primer ialah sumber
 data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber
 datanya adalah responden, yaitu orang yang menjawab pertanyaan-
 pertanyaan yang dirumuskan peneliti mengenai persepsi masyarakat
 terhadap aktivitas program Community Development Office (CDO) PT.
 Indocement Tunggal Prakrasa Tbk.
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 b. Data Sekunder
 Sugiyono (2000:129) mengatakan bahwa sumber data sekunder
 ialah sumber data yang diperoleh tidak langsung memberikan data
 kepada pengumpul data, misalnya dalam bentuk teori-teori yang
 berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, seperti
 teori mengenai frekuensi membaca dan prestasi belajar, selain itu
 sumber juga diperoleh dari laporan-laporan dan brosur-brosur.
 5. Validitas Data
 Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih sempurna perlu
 dilakukan validitas data. Pada penelitian ini, peneliti menggunkan cara
 triangulasi data. Menurut H.B. Sutopo (1996: 78), menerangkan bahwa
 triangulasi data merupakan suatu teknik yang didasari pola piker
 fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik
 simpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya satu cara pendang.
 Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa sumber data dengan
 tujuan memberikan kebenaran, memperoleh kepercayaan terhadap suatu
 data dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber yang
 berbeda dimana data yang satu dikontrol oleh data yang sama pada situasi
 yang berbeda.
 Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah
 triangulasi dengan sumber, yang artinya teknik triangulasi yang
 mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data, ia wajib
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 menggunakan beragam sumber data yang tersedia. Artinya sama atau
 sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa data
 yang berbeda.
 6. Teknik Analisis Data
 Analisa data dalam suatu penelitian adalah menguraikan atau
 memecahkan suatu permasalahan yang diteliti berdasarkan data yang
 diperoleh kemudian diolah pokok permasalahan yang diajukan terhadap
 penelitian yang bersifat deskriptif. dalam penelitian ini penulis
 menggunakan teknik analisa data kualitatif interaktif. Dalam model
 interaktif ini komponen reduksi data dan penyajian data dilakukan secara
 bersamaan dengan pengumpulan setelah data terkumpul. Tiga komponen
 tersebut akan berinteraksi untuk mendapatkan kesimpulan dan apabila
 kesimpulan yang didapat dirasa kurang maka perlu adanya verifikasi dan
 penelitian kembali dengan mengumpulkan data di lapangan (H.B. Sutopo,
 2000 : 8).
 Menurut H.B. Sutopo, ketiga komponen tersebut adalah :
 a. Reduksi Data
 Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi
 data dari fieldnote. Proses ini berlangsung terus sepanjang
 pelaksanaan penelitian. Bahkan prosesnya diawali sebelum
 pelaksanaan pengumpulan data, artinya reduksi data sudah
 berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka
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 kerja konseptual, melakukan pemilihan masalah, menyusun
 pertanyaan penelitian, dan juga waktu menentukan cara pengumpulan
 data yang akan digunakan.
 b. Penyajian Data
 Adalah suatu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan
 kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data ini merupakan
 rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis sehingga bila
 dibaca, akan bisa difahami berbagai hal yang terjadi dan
 memungkinkan peneliti untuk membuat sesuatu pada analisis atau pun
 tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut.
 c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
 Dalam pengumpulan data, peneliti harus memahami arti berbagai hal
 yang ditemui dengan melakukan pencatatan-pencatatan, peraturan-
 peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi-konfigurasi
 yang memungkinkan arahan sebab akibat dan berbagai proporsi.
 Kesimpulan yang perlu diverifikasi, dilakukan gerak pengulangan,
 penelusuran data kembali dengan cepat, sebagai akibat pikiran kedua
 yang timbul melintas pada peneliti pada waktu menulis dengan
 melihat kembali pada catatan hasil penelitian. Verifikasi juga dapat
 berupa kegiatan yang dilakukan dengan lebih teliti. Misalnya dengan
 berdiskusi, atau saling memeriksa antar teman untuk mengembangkan
 apa yang disebut dengan konsensus antar subjektif. Verifikasi bahkan
 juga dapat dilakukan dengan usaha yang lebih luas yaitu dengan
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 melakukan replikasi dalam satuan data yang lain. Pada dasarnya
 makna data harus dapat diuji validitasnya supaya kesimpulan
 penelitian menjadi lebih kokoh.
 Adapun skema kerja analisa interaktif dapat digambarkan sebagai
 berikut :
 Gambar 1.2 Skema Kerja Analisa Interaktif
 Keterangan skema tersebut adalah sebagai berikut :
 Proses analisa interaksi dimulai pada waktu pengumpulan data
 penelitian. Penelitian selalu memuat reduksi data dan sajian data. Setelah
 data terkumpul, tahap selanjutnya peneliti mulai melakukan usaha
 penarikan kesimpulan berdasarkan apa yang terdapat dalam reduksi data
 dan sajian data. Apabila data yang ada dalam reduksi dan sajian data
 kurang lengkap maka kita kembalikan ke tahap pengumpulan data. Jadi
 antara tahap satu dengan tahap yang lain harus terus berhubungan dengan
 membuat suatu siklus.
 Pengumpulan Data
 Penyajian Data
 Reduksi Data
 Penarikan / Kesimpulan
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 BAB II
 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
 A. Sejarah Singkat PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (Perseroan) berdiri pada
 tanggal 16 Januari 1985. Pabrik-pabrik yang saat ini dimiliki oleh perseroan
 berasal dari PT. Distuinct Indonesia Cement Enterprise (DICE), yang dalam
 tahun 1973 mulai membangun tanur putar pertama dengan kapasitas terpasang
 sebesr 500.000 ton semen abu-abu. Pembangunan tanur yang pertama ini
 selesai tahun 1975 dan diresmikan pada tanggal 4 Agustus 1975. tanggal ini
 kemudian ditetapkan sebagai hari jadi persero. Tanur pertama ini juga menjadi
 pabrik pertama yang dimiliki perseroan. Produksi komersialnya dimulai pada
 tahun yang sama.
 Pada tanggal 4 Agustus 1975, pabrik kedua dari DICE dengan
 kapasitas produksi sebesar 500.000 ton per tahun diresmikan. Pabrik ini
 kemudian menjadi pabrik kedua dari perseroan. Tanggal 26 Desember 1978,
 PT. Perkasa Indonesia Cement Enterprise (PICE) meresmikan pabrik semenya
 yang memiliki kapasitas produksi 1.000.000 ton semen per tahun. Pabrik ini
 kemudian menjadi ketiga dari perseroan.
 Kemudian pada tanggal 17 November 1980, PICE meresmikan pabrik
 semen kedua dengan kapasitas produksi 1.000.000 ton semen per tahun.
 Pabrik ini kemudian menjadi pabrik semen keempat dari perusahaan.
 41
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 Tanggal 11 Maret 1981, PT Perkasa Indah Indonesia Cement Putih
 Interprice (PIICPE) meresmikan pabrik semennya. Pabrik semen ini
 produksinya 150.000 ton semen putih (white cement) dan 50.000 ton sement
 sumur minyak (oil well cement) per tahun. Produksi semen putih dimulai pada
 tahun 1982, sedangkan semen sumur minyak baru diproduksi pada tahun
 1983. pabrik semen ini kemudian menjadi pabrik kelima dari persero. Pada
 tanggal 5 September 1983, PT. Agung Utam Indonesia Cement Interprise
 (PAUICE) meresmikan pabrik semennya yang memiliki kapasitas 1.500.000
 ton semen per tahun. Pabrik ini kemudian menjadi pabrik keenam dari
 perseroan.
 Tanggal 16 Desember 1984, PT. Perkasa Inti Abadi Indonesia Cemen
 Interprise (PIAICE) meresmikan pabrik semen pertamanya yang memiliki
 kapasitas 1.500.000 ton semen per tahun. Pabrik semen ini kemudian menjadi
 pabrik ketuju dari perseroan. Kemudian peresmian pabrik kedelapan perseroan
 dilakukan pada tanggal 26 Juli 1985, dengan kapasitas produksi 1.500.000 ton
 semen per tahun. Pabrik ini didirikan oleh PT. Perkasa Abadi Mulia Indonesia
 Enterprise (PAMICE).
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada mulanya kedelapan
 pabrik yang dimiliki persero tersebut dikelola dan dioperasikan oleh 6 buah
 perusahaan, yang kemudian pada tahun 1985 keenam perusahaan tersebut
 bergabung menjadi PT. Indocement Tunggal Prakarsa.
 Kedelapan pabrik tersebut di atas berada di satu lokasi di Citeureup,
 Jawa Barat dari PT. Tiraya Manunggal Perkasa Cement (TMPC) yang diambil
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 alih oleh perseoran pada tahun 1991. Pabrik tersebut memiliki kapasitas
 terpasang tahunan sebesar 1.200.000 ton. Sedangkan pada tahun 1996,
 perseroan menyelesaikan pabrik ke 10 dengan pabrik kesembilan di Cirebon
 Jaw Barat.
 Pabrik ke 11 terletak di Citeureup, Bogor Jawa Barat diresmikan pada
 tanggal 1 Maret 1999 dengan kapasitas terpasang sebesar 2.400.000 ton
 Clinker per tahun. Sebagai hasil merjer antara perseroan dengan PT.
 Indocement Investama dan PT. Indokodeco Cement (IKG) pada 29 Desember
 2000 maka perseroan menjadi pemilik pabrik semen di Tarjun, Kalimantan
 Selatan (sebelumnya dimiliki oleh IKC). Pabrik tersebut menjadi pabrik
 Perseroan ke 12.
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampai saat ini, perseroan
 memiliki 12 pabrik. Pabrik ke 1 – pabrik ke 8 dan pabrik ke 11 berada di
 Ceteureup Bogor, Pabrik ke 9 dan ke 10 berada di Cirebon, sedangkan pabrik
 ke 12 berada di Tarjun Kotabaru.
 Status perseroan sejak tanggal 5 Desember 1989 adalah Perusahaan
 Publik (go publik). Dimana perseroan mencatatkan sebagian sahamnya di
 Bursa Efek Jakarta (BEJ), dan Bursa Efek Surabaya (BES). Selanjutnya pa
 tanggal 26 September 1994 perseroan mencatat seluruh sahamnya di BEJ dan
 BEs.
 Pada tanggal 18 April 2001 Kimmeridge Pte. Ltd (Anak Perusahan
 Hendlebreg Cement Grup/Kimmeridge) setelah membeli seluruh saham
 perseroan milik Badan Penyehatan Perbankan Nasional dan PT. Holdiko
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 Perkasa. Dengan demikian pada tanggal tersebut Kommerdgetelah resmi
 menjadi pemegang saham perseroan.
 Pada tanggal 24 April 2001, Kimmeridge melaksanakan HMETD atas
 saham-sahamnya serta saham-saham PT. Mekar Perkasa dan PT. Koalin Indah
 Utama. Berkaitan dengan hal tersebut maka Kimmeridge menjadi pemegang
 45,48% saham perseroan.
 Heidleberg Cement Grup adalah produsen semen kelas dunia yang
 berpusat di Jerman dan beroperasi di 50 negara, menjadi pemegang saham
 pengendali perseroan. Dengan masuknya perseroan dalam Heidleberg Cement
 Grup (melalui Kimmeridge), perseroan memperoleh manfaat keahlian teknis
 dan keuangan bertarif internasional, serta dukungan jaringan global di bidang
 pemasaran. Pada tanggal 18 Desember 2002, perseroan menjadi pemegang
 saham pengendali di PT. Pionirbeton Electrostatis di pabrik Cieteureup dan
 Cirebon.
 B. Pemilihan Lokasi Pabrik
 Dalam mendirikan pabrik, salah satu faktor yang sangat penting adalah
 pemilihan lokasi pabrik, hal ini disebabkan karena pemilihan suatu lokasi
 yang tepat dapat menaikkan daya guna dan penghematan biaya produksi
 pabrik PT. Indocemen Tunggal Prakarsa Tbk. Alasan pemilihan lokasi
 perusahaan antara lain adalah :
 1. Tersedianya bahan baku yang melimpah di lokasi pabrik.
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 2. Letak yang sangat stategis, yaitu dekat dengan jalan tol Jagorawi dan
 terletak di kawasan industri Jabotabek sehingga memudahkan pemasaran
 produk.
 3. Mudah mendapatkan tenaga kerja
 C. Semen yang Dihasilkan
 Produk semen yang dihasilkan oleh Indocement Tunggal Prakarsa
 Tbk, dan kegunaannya secara lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut :
 1. Semen Portland Tipe I
 Semen Portland Tipe I adalah jenis semen untuk penggunaan umum yang
 tidak memerlukan persyaratan khusus, misalnya untuk bangunan
 perumahan, gedung, bertingkat, jembagan, jalan dan dapat dipakai sebagai
 bahan baku komponen bangunan seperti: asbes semen, ubin, batako,
 paving blok, eternity, dan lain-lain.
 2. Semen Portland Tipe II
 Semen Portland Tipe II adalah jenis portland semen yang dapat digunakan
 untuk bangunan yang memerlukan ketahanan sulft sedang atau panas
 hidrasi rendah, misalnya untuk konstruksi beton massa seperti bendungan
 di daerah rawa dan lain-lain.
 3. Semen Portland Tipe V
 Semen Portland Tipe V adalah jenis portland yang biasanya digunakan
 untuk proyek-proyek khusus dengan ketahanan terhadap sulfat tinggi,
 misalnya untuk tiang pancang, konstruksi bangunan di daerah gambut,
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 bangunan yang mempunyai kandungan sulfat tinggi, bangunan tepi laut
 dan lain-lain.
 4. Semen Portland Putih
 Semen portland putih merupakan jenis semen yang digunakan untuk
 semua tujuan di dalam pembuatan adukan semen serta beton yang tidak
 memerlukan persyaratan khusus, kecuali warna putihnya. Pada saat ini
 umumnya digunakan pembuatan ubin traso, patung-patung serta dekorasi
 lainnya serta sebagai pengisi (filter) lantai/tembok dan keramik. Produksi
 ini merupakan satu-satunya yang diproduksi di Indonesia.
 5. Semen Sumur Minyak (oil well cement)
 Semen sumur minyak (oil well cement) merupakan jenis semen yang
 khusus digunakan dalam pengeboran minyak bumi atau gas alam, baik di
 daerah (onshore) maupun lepas pantai (offshore).
 6. Semen Pozzolan
 Semen pozzolan (pozzolan portland cemen-PPC)
 a. Jenis IP-U : Dapat digunakan untuk semua tujuan pembuatan
 adukan beton.
 b. Jenis IP-K : Dapat digunakan untuk semua tujuan pembuatan
 adukan beton untuk tahan sulfat sedang dan panas
 hidrasi sedang.
 c. Jenis P-U : Dapat digunakan untuk pembuaan beton dimana
 tidak disyaratkan kekuatan awal tinggi.
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 d. Jenis P-K : Dapat digunakan untuk pembuaan beton dimana
 tidak disyaratkan kekuatan awal yang tinggi, serta
 untuk tahan sulfat dan panas hidrasi rendah.
 Semen portland pozzolan yang diproduksi di PT. Indocement adalah jenis
 IP-U sehingga dapat digunakan untuk semua tujuan penggunaan.
 D. Alur Produksi Sement
 Bahan baku pembuatan semen terdiri dari batu kapur (80%), tanah
 liat (10%), pasir silica (9%) dan pasir besi (1%). Adapun alur produksi sement
 yang ada di PT. Indocement Tunggal Prakarsa yaitu sebagai berikut :
 1. Penambangan dan Penghancuran
 Batu kapur yang merupakan bahan baku utama, ditambang di
 Quarry D yang berjarak + 6 km dari pabrik. Setelah dikeruk oleh disel
 shovel dan dimuat ke dumtruk kemudian dibawa ke mesin penghancur
 batu yang sanggup menghancurkan batu sebanyak 2.500 ton per jam. Batu
 kapur yang telah dihancurkan kemudian dikirm dengan ban berjalan ke
 tempat penampungan yang berjarak 4 km. Begitu juga proses yang sama
 untuk tanah liat, pasir silica dan pasir besi.
 2. Pengeringan
 Semua bahan yang sudah dihancurkan dikeringkan dalam
 pengering yang berputar untuk mencegah pemborosan. Kadar air dari
 material tersebut menjadi turun sesuai dengan kontrol kualitas yang telah
 ditentukan sesuai standar yang telah ditentukan.
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 3. Penggilingan
 Setelah disimpan di Raw Mill Feel Bin, campuran yang telah
 memenuhi standar dimasukkan ke dalam penggilingan. Dalam proses
 penggilingan ini pengambilan contoh dilakukan setiap satu jam untuk
 diperiksa agar komposisi masing-masing material tetap konstans dan
 sesuai dengan standar. Setelah itu tepung yang telah dicampur itu dikirim
 ke tempat penyimpanan.
 4. Pembakaran dan Pendinginan
 Dari tempat penyimpanan hasil campuran yang telah digiling,
 material yang telah halus itu dikirim ke tempat pembakaran yang berputar
 dan bertemperatur sangat tinggi sampai menjadi klinker. Setelah klinker
 ini sesuai yang diinginkan, dikirim ke tempat penyimpanan. Selama proses
 ini berlangsung, peralatan yang canggih digunakan untuk memantau
 proses pembakaran yang diawasi secara terus menerus dari pusat
 pengendalian. Bahan bakar yang digunakan adalah batu bara, kecuali
 semen putih dan oil well cement digunakan gas alam.
 5. Penggilingan Akhir
 Klinker yang sudah didinginkan kemudian dicampur dengan gips
 yang masih diimpor, kemudian digiling untuk menjadi semen.
 Penggilingan ini dilaksanakan dengan sistem close circuit untuk menjaga
 efisiensi serta mutu tinggi. Semen yang telah siap untuk dipasarkan ini
 kemudian dipompa ke dalam tangki penyimpanan/silo semen.
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 6. Pengantongan
 Dari silo tempat penampungan, semen dipindahkan ke tempat
 pengantongan untuk dikemas dalam kantong atau curah. Pengepakan
 menjadi efisien dengan menggunakan mesin pembungkus dengan
 kecepatan tinggi. Kantong-kantong yang telah terisi dengan otomatis
 ditambang dan dijahit untuk kemudian dimuat ke truk melalui ban
 berjalan. Sedangkan semen curah dimuat ke lori khusus untuk diangkut ke
 tempat penepungan pabrik, atau langsung diangkut ke Tanjung Priok
 untuk disimpan atau langsung dikumpulkan.
 7. Pengawasan Mutu
 Untuk menjaga agar produksi semen berkualitas tinggi biar tetap
 konsisten, pengujian yang dilakukan dengan menggunakan fasilitas
 kontrol kualitas yang dihubungkan dengan komputer. Termasuk di
 antaranya pengujian sampel otomatis secara terus menerus, analisa X-ray,
 analisa kikroskop secara periodik, yang semua dilakukan oleh tenaga-
 tenaga ahli.
 E. Kapasitas Produksi PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
 Kapasitas produksi yang ada di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk,
 secara keseluruhan yaitu sebagai berikut :
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 Tahun
 Pabrik
 Lokasi
 Produk Kapasitas ton/tahun
 1975 Pabrik ke-1 Bogor-Jabar OPC 640
 1976 Pabrik ke-2 Bogor-Jabar OPC 534
 1979 Pabrik ke-3 Bogor-Jabar OPC 1,024
 1980 Pabrik ke-4 Bogor-Jabar OPC 1,024
 1981 Pabrik ke-5 Bogor-Jabar OWC/WC 214
 1983 Pabrik ke-6 Bogor-Jabar OPC 1,472
 1984 Pabrik ke-7 Bogor-Jabar OPC 1,760
 1985 Pabrik ke-8 Cirebon-Jabar OPC 1,520
 1991 Pabrik ke-9 Cirebon-Jabar OPC/PPC 1,216
 1996 Pabrik ke-10 Cirebon-Jabar OPC/PPC 1,216
 1999 Pabrik ke-11 Bogor-Jabar OPC 2,400
 2000 Pabrik ke-12 Batu Licin-Kalsel OPC 2,400
 Jumlah Seluruhnya 15.420
 Keterangan :
 OPC : Ordinary Portland Cement
 OWC : Oil Well Cement
 WC : White Cement
 PPC : Pozzolan Portland Cement
 F. Struktur Organisasi PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 Untuk kelancaran dan kontinuitas dari proses suatu badan usaha pada
 dasarnya ditentukan oleh struktur oraganisasinya, di mana struktur ini
 menentukan wewenang kepada setiap bagian perusahaan bertanggung jawab
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 langsung. Organisasi khusus pabrik semen membagi unit-unit organisasi
 secara fungsional.
 Secara garis besar tugas dan wewenang serta susunan hierarki struktur
 organisasi PT. Indocement Tunggal Prakarsa adalah sebagai berikut :
 1. Rapat Umum Pemegang Saham
 a. Membubarkan perusahaan dan mengembangkan usaha
 b. Mengangkat dan memberhentikan pengurus
 2. Dewan Komisaris
 a. Memberhentikan dan mengangkat direksi perusahaan
 b. Mengesahkan anggaran dan belanja perusahaan
 c. Mengelola dan mengembangkan jalannya perusahaan.
 3. Dewan Direksi
 a. Menyusun dan melaksanakan anggaran dan belanja perusahaan
 b. Mengelola dan mengembangkan jalannnya perusahaan
 4. Plant Koordinator
 a. Mengkoordinir pengelola operasional plant dan divisi penunjang
 b. Menyusun dan melaksanakan anggaran dan belanja perusahaan.
 5. Plan/Divisional Manager
 a. Mengkoordinir operasional dan departemen head di bawahnya
 b. Menyusun dan melaksanakan anggaran dan belanja plat divisi.
 6. Departemen Head
 7. Section Head/Supertendent
 8. Supervisior
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 9. Foreman
 10. Pelaksana
 11. Pembantu Pelaksana
 Adapun secara singkat untuk struktur organisasi kepemimpinan yang
 ada di PT. Indocement Tunggal Prakarsa dapat dilihat sebagai berikut :
 Gambar. 2.1. Struktur Organisasi PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 Sumber : Data primer
 G. Visi, Misi dan Motto Perusahaan
 1. Visi PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah :
 ”Kami berkecimpung dalam penyedia papan, bahan bangunan dan jasa
 terkait yang bermutu dengan harga kompetitif dan tetap memperhatikan
 pembangunan berkelanjutan, mendukung peningkatan kesejahteraan
 masyarakat dan ramah lingkungan”
 2. Misi dari PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah :
 ”Menjadi pemimpin pasar domestif berkualitas di industri semen pada
 2007, di industri bahan bangunan pada 2012”
 RUPS
 Komisaris
 Direksi
 Komite Audit Independen
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 3. Motto dari PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah :
 ”Turut membangun kehidupan bermutu”
 H. Ketenagakerjaan di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
 Tenaga kerja di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk terdiri dari
 tenaga kerja dari luar negeri (tenaga asing) yang bekerja dengan sistem
 kontrak. Waktu bekerja dibagi menjadi dua bagian yaitu waktu kerja normal
 dan waktu kerja shif.
 Berikut ini uraian waktu kerja karyawan PT. Indocement Tunggal
 Prakarsa Tbk :
 1. Jam Kerja Normal
 a. Kamis : 08.00-17.00, istirahat 12.15-13.00
 b. Jumat : 08.00-17.00, istirahat 11.00-13.00
 2. Waktu Shif
 a. Shif A : 07.00-15.00
 b. Shif B : 15.00-23.00
 c. Shif C : 23.00-07.00.
 Waktu kerja shif dialkukan secara bergantian, masing-masing 2 hari pada
 setiap shif dan 2 hari libur.
 I. Penjualan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk selalu memanfaatkan tingginya
 kapasitas produksi disamping jaringan distribusi maupun merek yang dikenal
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 luas dalam mencatat pertumbuhan penjualan yang signifikan pada tahun 2007.
 Bahkan, pada kuartal keempat tahun tersebut, Indocement membukukan rekor
 tertinggi penjualan bulanan domestik selama ini, mencapai 1,1 juta ton semen
 pada bulan November.
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk membukukan total penjualan
 semen dan klinker tertinggi yaitu sebanyak 14,6 juta ton, dibandingkan 13,2
 juta ton pada tahun 2006. Pendapatan bersih meningkat sebesar 15,8 % dari
 Rp6.325 miliar pada 2006 menjadi Rp7.324 miliar pada 2007.
 J. Penjualan Domestik PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
 Di tahun 2007, volume penjualan domestik PT. Indocement Tunggal
 Prakarsa Tbk meningkat 7,9% mencapai 10,7 juta ton. Peningkatan ini
 didorong oleh besarnya permintaan pasar, yang tumbuh sebesar 7,0% di
 sepanjang 2007, dibandingkan dengan hanya 1,5% di 2006. Penjualan di pasar
 utama Indocement yang mencakup wilayah di sekitar pabrik Perseroan
 termasuk Jabodetabek, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah dan sebagian besar
 Kalimantan - mengalami pertumbuhan yang setara dengan perkembangan
 pasar, antara lain ditunjang oleh kegiatan rekonstruksi pasca gempa di
 Yogyakarta dan sekitarnya, serta peningkatan aktivitas pembangunan
 infrastruktur dan perumahan di Jabodetabek dan Jawa Barat. Pertumbuhan di
 luar Pulau Jawa, termasuk Kalimantan, mengalami peningkatan yang jauh
 lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat rata-rata pertumbuhan nasional.
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk juga diuntungkan dengan
 keleluasaan dalam menerapkan harga pasar seiring pesatnya peningkatan
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 permintaan, memicu perilaku penetapan harga yang lebih rasional dari para
 pesaing. Hasilnya, Indocement secara bertahap mampu menaikkan harga rata-
 rata untuk produk semen kantong dan semen curah masing-masing sebesar
 kurang lebih 15% dan 10% di sepanjang 2007.
 Penjualan Semen Portland Komposit (Portland Composite
 Cement/PCC) terus menguat, dengan peningkatan sebesar 31,6% dari 7,2 juta
 ton pada 2006 menjadi 9,4 juta ton di tahun 2007. Jumlah ini mencakup
 sekitar 88% dari total volume penjualan semen domestik Indocement tersebut.
 K. Penjualan Ekspor PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk terus memanfaatkan pasar
 ekspor sebagai penyeimbang tingkat penjualan dan untuk mencapai utilitas
 kapasitas produksi yang optimal. Dengan menguatnya pasar domestik pada
 2007, ketersediaan semen untuk pasar ekspor tidak sebanyak tahun
 sebelumnya. Meskipun demikian, dengan pertumbuhan produksi PCC,
 Indocement mampu mengalihkan kelebihan produksi klinker untuk memasok
 pasar ekspor, untuk mempertahankan volume penjualan ekspor yang
 memadai. Volume penjualan ekspor meningkat dari 3,2 juta ton di 2006
 menjadi 3,8 juta ton pada tahun 2007.
 L. Portofolio Produk PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
 Produk PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dipasarkan dengan
 merk "Tiga Roda" yang merupakan salah satu merek terkemuka tidak hanya di
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 Indonesia tetapi juga di seluruh dunia. Ordinary Portland Cement dan produk
 terbaru yaitu Portland Composite Cement telah mendapatkan tanggapan
 positif di pasar dan telah memberikan kontribusi lebih dari 90% penjualan
 domestik dan saat ini menjadi produk utama dari perusahaan.
 Selain produk di atas, Indocement juga memproduksi semen tipe
 khusus, seperti Semen Putih, yang biasanya digunakan untuk perekat keramik
 dan aplikasi dekorasi lainnya, dan Semen Sumur Minyak untuk penambangan
 minyak dan gas darat maupun laut. Perusahaan juga memproduksi semen
 untuk kapal laut dan bangunan bawah laut yang memerlukan daya tahan
 terhadap sulfur yang tinggi. Tipe semen ini yang dikenal sebagai Ordinary
 Portland Cement Tipe II & V.
 M. Fasilitas Ditribusi PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 Semen didistibusikan di Indonesia secara umum melalui jaringan dari
 distributor utama, distributor daerah, distributor dan sub-distributor kepada
 toko eceran dan toko-toko penjual besar. Secara umum, toko-toko dan
 distributor tidak menyimpan produk dalam jumlah besar, karena bukan
 merupakan produk yang dapat disimpan dalam jangka waktu lama, dan sangat
 tergantung pada penyaluran dari penghasil untuk memenuhi permintaan saat
 ini.
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengimplementasikan sistem
 pencarian dan pengawasan pengiriman semen terkomputerisasi secara on-line
 di semua pabrik semen kami. Sistem ini membuat kami dapat memeriksa
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 status pengiriman dan masa bongkar muat dari jaringan distribusi. Lebih
 lanjut, kami juga menunjuk PT Dian Abadi Perkasa (DAP) untuk
 mendistribusikan semen kemasan kantong secara domestik melalui jaringan
 DAP. Sistem pemesanan on-line DAP memungkinkan pengawasan pada
 keseimbangan dari kontrak pemesanan utama, penerimaan yang luar biasa dan
 akses untuk informasi lainnya. Saat ini, Indocement memiliki 99,9% saham
 DAP.
 PT. Indocemet Tunggal Prakarsa Tbk mendistribusikan semua semen
 curah kami langsung kepada distributor ataupun untuk pengiriman melalui
 laut dengan menggunakan armada truk curah kami. Kami mengoperasikan
 fasilitas distribusi tersentralisasi di Surabaya dan Lombok. Fasilitas ini
 mempunyai tempat penyimpanan curah, pengemasan, bongkar muat dan
 fasilitas distribusi, yang menjadikan kami dapat mengirimkan semen lebih
 efisien. Pengiriman semen pada Pabrik 12 di Tarjun lebih efisien karena
 melalui fasilitas bongkar muat dan pelabuhan yang tersedia pada lokasi pabrik.
 Fasilitas distribusi kami memudahkan dalam pengangkutan melalui
 laut ke pulau lain di Indonesia dan ke pasar internasional. Selain pelabuhan di
 Tarjun, kami juga bekerjasama dengan Pelabuhan Tanjung Priok, yang
 memiliki fasilitas ekspor untuk pengiriman semen ke pasar internasional.
 Sejak menjadi bagian dari Heidelberg Cement Group, penjualan ekspor
 ditangani oleh perusahaan perdagangan Group di Singapura. Jaringan
 globalnya memberikan peningkatan pada keseluruhan penjualan ekspor.
 Setelah itu, perusahaan dapat menjual ke banyak negara maupun tujuan,
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 seperti bangladesh, Hongkong, Singapura, Vietnam, Kamerun, Nigeria,
 Australia dan lainnya. Sejumlah langkah strategis dalam sektor ekspor juga
 mendukung tujuan perusahaan dalam meningkatkan tingkat rata-rata utilitas
 produksi dengan pertimbangan dalam negeri.
 N. Pengendalian Biaya PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
 Dibandingkan dengan produsen semen lainnya yang mengandalkan
 100% pasokan listrik dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), Indocement
 mengoperasikan pembangkit tenaga listriknya sendiri di Citeureup yang
 menjadikan Perseroan sebagai produsen semen yang paling banyak
 mengonsumsi sumber energi. Namun demikian, Perseroan tetap menjadi
 produsen semen dengan biaya produksi terendah. Hal ini tercapai berkat
 pengendalian biaya produksi secara seksama sesuai anggaran, selain langkah-
 langkah penghematan yang terus diupayakan di berbagai bidang, antara lain:
 Pematokan harga yang tetap atas 50% dari total volume pasokan batu
 bara selama 2007 dan 2008 pada tingkat harga yang menguntungkan.
 Pengoperasian armada truk pengangkut semen kantong yang memanfaatkan
 sistem pemandu berbasis Very Small Aperture Terminal (VSAT) dan Global
 Positioning System (GPS) untuk mengoptimalkan rute pengiriman.
 Penunjukan pihak ketiga untuk pengangkutan semen curah dan batu bara
 sebagai bagian dari upaya perampingan dan efisiensi biaya. Konversi sistem
 pembakaran pada kapal-kapal sewa domestik, yang memungkinkan
 penggunaan Marine Fuel Oil (MFO), yaitu substitusi yang lebih ekonomis dari
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 Marine Diesel Fuel (MDF). Keberhasilan peningkatan produksi Semen
 Portland Komposit (Portland Composite Cement/PCC) hingga 9,3 juta ton dari
 6,7 juta ton di tahun 2006.
 O. Community Develoment Office PT. Indocement Tunggal Prakarsa
 Tbk.
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Merupakan satu di antara
 banyak perusahaan multinasional yang memiliki keinginan untuk tampil
 menjadi yang terbaik di mata masyarakat luas. Keinginan untuk menjadi
 yang terdepan dilakukan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk., di antara
 usahanya untuk mewujudkan mimpinya itu adalah dengan jalan berusaha
 untuk memperbaiki mutu produk serta menjalin hubungan yang baik
 dengan perusahaan dan stakeholders baik pihak intern perusahaan
 (karyawan dan keluarga) maupun pihak ekstern perusahaan seperti
 pemerintah, masyarakat maupun konsumen dalam rangka penciptaan citra
 positif perusahaan untuk menunjang kelancaran operasional perusahaan
 serta untuk mengetahui harapan publik (internal/external) terhadap PT.
 Indocement Tunggala Prakarsa Tbk. itu sendiri khususnya. Untuk itu PT.
 Indocement Tunggala Prakarsa Tbk. membentuk departement kehumasan
 untuk melakukan fungsi tersebut. Department kehumasan dalam PT.
 Indocement Tunggala Prakarsa Tbk. disebut sebagai Community
 Development Office.
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 Mengingat kedudukan strategis yang dimiliki humas dalam
 menentukan keberhasilan tujuan suatu lembaga, maka idealnya baik secara
 taktis dan teknis administratif dan operasional, kedudukan humas perlu
 ditempatkan dengan top manajemen. Dengan demikian akan memudahkan
 koordinasi dalam menghadapi setiap permasalahan
 Pada struktur organisasi PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
 Community Development Office berada di bawah Relations Divison.
 Namun demikian, secara garis koordinasi CDO dapat melakukan
 koordinasi langsung dengan fungsi-fungsi terkait bila diperlukan. Selain
 itu, PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk menerapkan kebijakan one
 door policy yang mengatakan bahwa yang berhak mengeluarkan statement
 yang berkaitan dengan segala sesuatu tentang PT. Indocement Tunggal
 Prakarsa Tbk dan kegiatannya kepada pihak ketiga adalah Community
 Development Office sehingga hanya ada satu suara yang keluar dari
 perusahaan dan dapat menghindari kesimpangsiuran data atau keterangan
 yang beredar di dalam maupun luar perusahaan.
 Community Development Office dalam PT. Indocement Tunggal
 Prakarsa Tbk pada pelaksanaannya diasumsikan untuk berpegang pada
 fungsi komunikasi yakni untuk menciptakan mutual understanding antar
 berbagai pihak khususnya untuk membina hubungan baik dengan
 masyarakat karena peranan komunikasi dua arah (two way
 communication) dalam manejemen perusahaan dewasa ini adalah menjadi
 nomor satu seperti untuk melaksanakan komunikasi antara manajemen dan
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 karyawan, antara jajaran pimpinan dengan pemilik perusahaan serta
 komunikasi timbal balik antara perusahaan atau organisasi dengan publik
 atau khalayak yang menjadi sasarannya atau sebaliknya.
 Secara umum komunikasi seringkali menjadi masalah pelik
 sehubungan dengan terbatasnya media-media modern yang dapat menjadi
 jembatan informasi, sarana transportasi serta jauhnya jarak antara satu kota
 dengan kota lainnya dan masih tingginya masyarakat daerah sekitar
 berdirinya PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk yang belum sepenuhnya
 mengenal pendidikan sebagaimana mestinya bahkan ada beberapa
 kalangan yang masih menderita buta huruf. Hal tersebutlah yang kerapkali
 menjadi sumber batasan bagi berlangsungnya komunikasi yang terbuka
 dan luas serta memunculkan kendala bagi pemasaran terutama produk
 semen.
 Community Development Office ini memiliki tugas dan wewenang
 untuk mengatasi masalah batasan komunikasi tersebut dengan pendekatan-
 pendekatan komunikasi. Hubungan baik menurut CDO merupakan sebuah
 langkah awal dimana keberhasilan dari PT. Indocement Tunggal Prakarsa
 Tbk tersebut dapat terasa nyata.
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk menyadari bahwa dirinya
 merupakan bagian dari perusahaan besar yang bertaraf multinasional dan
 sejalan dengan usahanya, PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk telah
 menimbulkan dampak yang mungkin sedikit merugikan masyarakat
 sekitar yaitu debu dan getaran karena proses produksi semen,maka PT.
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 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk pun tak henti-hentinya memberikan
 yang terbaik pada masyarakat sekitar baik pelayanan atau peningkatan
 mutu produk.
 Humas PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk menganggap saat
 ini kita tengah memasuki era kemasyarakatan dimana mau tidak mau
 segala bidang usaha harus memperhatikan kepentingan masyarakat sekitar.
 Pengakuan dari masyarakat sangat dibutuhkan oleh PT. Indocement
 Tunggal Prakarsa Tbk baik untuk hasil pemasaran maupun
 perkembangannya, karenanya humas PT. Indocement Tunggal Prakarsa
 Tbk dalam hal ini diwakili CDO harus dapat menciptakan image positif
 dimasyarakat guna mendukung kelancaran operasional perusahaan.
 Citra Humas yang ideal adalah kesan benar yakni sepenuhnya
 berdasar pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman, atas kenyataan yang
 sesungguhnya. Itu berarti citra tidak seharusnya “dipoles agar lebih indah
 dari warna aslinya karena hal itu justru akan mengacaukannya”
 P. Daerah Sasaran Kegiatan Community Relations CDO PT. Indocement
 Tunggal Prakarsa
 Daerah sasaran kegiatan community relations PT. Indocement Tunggal
 Prakarsa diprioritaskan pada masyarakat yang berdekatan langsung dengan
 lokasi kegiatan operasional PT. Indocement Tunggal Prakarsa. Area
 masyarakat ini dikenal dengan sebutan ring dan meliputi 12 desa binaan
 yaitu Hambalang, Citeureup, Puspanegara, Tarikolot, Tajur, Lulut,

Page 78
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 63
 Leuwikaret, Gunung Putri, Gunungsari, Nambo, Bantarjati, dan Pasir
 Mukti. Adapun pembagian ring adalah sebagai berikut :
 - Ring I, masyarakat yang berbatasan langsung dengan perusahaan
 meliputi Desa Citeureup, Desa Gunung Putri, dan Desa Lulut
 - Ring II, masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi operasional
 perusahaan tapi tidak berbatasan langsung dengan perusahaan meliputi
 Desa Tarikolot, Desa Gunung Sari, Desa Pasir Mukti, Desa Leuwikaret
 - Ring III, masyarakat di luar Ring I dan Rng II tapi masih merasakan
 dampak dari operasional perusahaan meliputi Desa Puspanegara, Desa
 Tajur, Desa Nambo, Desa Bantarjati, dan desa Hambalang.
 Q. Sekilas Tentang Daerah Ring I
 Ø Kelurahan Citeureup
 Kelurahan Citeureup terletak di wilayah pembangunan Bogor Timur,
 Kabupaten Bogor dengan luas 311 Ha. Adapun batas-batas wilayah
 Kelurahan Citeureup yaitu :
 Sebelah Utara : Desa Gunung Putri dan Desa Bantar Jati
 Sebelah Selatan : Desa Karangasem Timur dan Desa Tarikolot
 Sebelah Barat : Desa Karangasem Barat dan Puspanegara
 Sebelah Timur : Desa Gunung Sari dan Desa Lulut
 Jumlah penduduk di Kelurahan ini mencapai 165.573 orang.
 Kelurahan Citeureup wilayahnya berupa dataran rendah berbukit
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 dengan ketinggian dari permukaan laut sekitar 99,80-125 Dpl dan suhu
 rata-rata berkisar 24-33 derajat celcius.
 Ø Kelurahan Gunung Putri
 Kelurahan Gunung Putri terletak di wilayah pembangunan Bogor
 Timur, Kabupaten Bogor dengan luas 429 Ha. Adapun batas-batas
 wilayah Kelurahan Gunung Putri yaitu :
 Sebelah Utara : Desa Cileungsi
 Sebelah Selatan : Desa Citeureup
 Sebelah Barat : Desa Bantar Jati
 Sebelah Timur : Desa Puspasari
 Jumlah penduduk di Kelurahan ini mencapai 197.672 orang.
 Kelurahan Gunung Putri wilayahnya berupa dataran rendah berbukit
 dengan ketinggian dari permukaan laut sekitar 99,80-127 Dpl dan suhu
 rata-rata berkisar 24-33 derajat celcius.
 Ø Kelurahan Lulut
 Kelurahan Lulut terletak di wilayah pembangunan Bogor Timur,
 Kabupaten Bogor dengan luas 379 Ha. Adapun batas-batas wilayah
 Kelurahan Lulut yaitu :
 Sebelah Utara : Desa Bantar Jati
 Sebelah Selatan : Desa Pasir Mukti dan Desa Leuwi Karet
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 Sebelah Barat : Desa Gunung Putri dan Desa Gunung Sari
 Sebelah Timur : Desa Nambo
 Jumlah penduduk di Kelurahan ini mencapai 76.558 orang. Kelurahan
 Lulut wilayahnya berupa dataran tinggi berbukit kapur dengan ketinggian
 dari permukaan laut sekitar 123,6-145 Dpl dan suhu rata-rata berkisar 25-
 35 derajat celcius.
 R. Latar Belakang Community Development Office
 Dalam era keterbukaan informasi dan semakin terbukanya kesempatan
 lembaga-lembaga masyarakat tumbuh dan berkembang dengan kekuatan sendiri,
 telah memunculkan kesadaran bersama tentang arti penting program
 pengembangan masyarakat dalam arti seluas-luasnya. Berangkat dari hal
 tersebut maka pada tahun 1987 diselenggarakan seminar dua hari tentang
 pelaksanaan PP No.29/1986 melalui “Zona Industri Cibinong” yang dimotori
 oleh PT Indocement Tunggal Prakasa dan PT Semen Cibinong.
 Zona Industri Cibinong ini adalah merupakan cikal bakal lahirnya BILIK
 (Bina Lingkungan) yang langsung diketuai oleh Direktur SDM PT Indocement
 Tunggal Prakasa pada waktu itu. Selanjutnya pada tahun 1987 di bawah
 naungan GAD BILIK dipimpin oleh pejabat eselon II, sampai pada tahun 1991.
 Pada tahun 1992-1996 BILIK menjadi Community Relations & Environment
 Controller dipimpin oleh pejabat eselon II. Pada tahun 1996-2000 BILIK
 disubkan ke security departemen yang dikelola oleh staf eselon III. Semenjak
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 dibentuknya BILIK fokus utama pekerjaannya adalah pengembangan
 masyarakat di lima bidang, yaitu :
 - Pendidikan
 - Kesehatan
 - Sosial budaya agama
 - Ekonomi
 - Keamanan
 Dengan semakin berkembangnya kepentingan dan hubungan perusahaan
 dengan masyarakat di sekitarnya maka pada tahun 2001 BILIK berkembang
 menjadi suatu divisi tersendiri yang dinamakan QCDS (Quality Community
 Development System Office) yang lebih dikenal dengan sebutan CDO, akan
 tetapi masyarakat masih tetap menyebut dengan sebutan “BILIK” dengan fokus
 kerja yang sama yaitu pengembangan masyarakat.
 S. Struktur Organisasi Community Development Office
 Struktur Organisasi Community Development Office berbentuk
 fungsional, dikepalai oleh Divisi Manager, di bawahnya dipimpin oleh
 Departement Head (Community Relations), dan didukung oleh lima orang staf.
 CDO memiliki wilayah kerja yang terbagi atas 12 desa binaanyang secara
 territorial bersinggungan langsung dengan wilayah kerja PT Indocement
 Tunggal Prakasa Tbk. Masing-masing senior dan junior community social
 welfare memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai koordinator desa, dan
 sekaligus menjabat sebagai kepala bidang dari masing-masing program
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 pengembangan yang dirancang oleh CDO, yaitu pendidikan, kesehatan, sosial-
 budaya-agama (Sosbudag), ekonomi, dan keamanan. Untuk program Sosbudag
 dibagi ke dalam beberapa sub bidang lagi yaitu sosial lebih kepada
 pengembangan yang bersifat sosial seperti infrastruktur dan kegiatan
 kepemudaan (olahraga dan lain-lain). Budaya dan agama yaitu pengembangan
 budaya yang ada di masyarakat seperti kesenian, penguatan mental, toleransi
 beragama, dan lain-lain.
 Tabel 2.1 Skema Struktur Organisasi CDO
 Community Development Office
 Community Development & Relation Division Manager
 Community Relation Departement Head
 Community Relation & Social Welfare
 Jr. Community Relation & Social Welfare Officer
 Jr. Inspector
 Senior Clerk
 Clerk
 Driver
 Outsource
 1
 1
 3
 3
 2
 1
 1
 2
 3
 Sementara struktur organisasi secara umum dari PT Indocement Tunggal
 Prakarsa yang membawahi struktur CDO di atas, antara lain :
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 Gambar 2.2 Company Organization Chart
 Sumber : Data primer
 T. Program-program Community Relations di CDO
 PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk sebagai pelaku industri harus
 membina hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitarnya. Hubungan
 yang baik tersebut dapat meningkatkan citra PT Indocement Tunggal Prakasa
 Tbk sehingga akan dipandang baik oleh masyarakat sekitarnya dan khalayak
 pada umumnya.
 PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk memiliki berbagai program untuk
 membina hubugan baik dengan masyarakat sekitarnya antara lain melakukan
 kegiatan Community Relations melalui CDO. Program-program Community
 Relations dilakukan di 12 desa binaan (desa-desa yang berdekatan dengan PT
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 Indocement Tunggal Prakasa Tbk). 12 desa tersebut dipilih karena desa-desa
 tersebut berada di sekitar pabrik dan terkena secara langsung dampak operasi
 pabrik, maupun sekitar pabrik yang tidak terkena dampak langsungtetapi desa
 yang dilewati peralatan pabrik atau desa yang terkena rencana/program
 perluasan daerah tambang, wilayah yang meliputi desa yang tidak terkena
 dampak secara langsung dan tidak terkena rencana perluasan pabrik tetapi
 merupakan jalan transportasi untuk keperluan perusahaan, dan merupakan aset
 sumber bahan baku PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk. Desa tersebut adalah
 Hambalang, Citeureup, Puspanegara, Tarikolot, Tajur, Lulut, Leuwikaret,
 Gunung putrid, Gunung sari, Nambo, Bantarjati, dan Pasir Mukti.
 Program-program Community Relations yang direncanakan dan telah
 dilaksanakan oleh CDO, antara lain :
 1. Education (Pendidikan), meliputi 59 program, antara lain :
 a. Sarana dan Prasarana Pendidikan
 - Perbaikan sekolah
 - Pembangunan sekolah
 - Perlengkapan sekolah
 CDO memberikan bantuan mebelir berupa meja dan kursi ke
 beberapa sekolah di 12 desa binaan. Hal ini sebagai pengganti bantuan
 dana dari CDO karena adanya program “BOS” (Bantuan Operasional
 Sekolah) dari pemerintah.
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 b. Beasiswa
 Pemberian beasiswa kepada 36 pelajar SLTA berprestasi yang berasal
 dari 12 desa binaan, setiap desa dikirim 3 anak yang lulus seleksi.
 Beasiswa terhadap anak berprestasi ini diberikan setiap bulan.
 Pemberian beasiswa dari CDO ini dilakukan secara
 berkesinambungan, artinya siswa yang telah mendapatkan beasiswa
 sewaktu SMU dapat mengajukan beasiswa untuk melanjutkan ke
 Perguruan Tinggi dengan syarat memiliki Indeks Prestasi (IP) lebih
 dari 3,00.
 Program ini pun sangat disyukuri oleh para orang tua yang memiliki
 anak usia sekolah.
 c. Program Anak Asuh
 CDO melakukan program Anak Asuh dengan memberikan santunan
 terhadap anak berprestasi dari SD yang diberikan satu tahun sekali.
 Selain itu, CDO juga memberikan uang hadiah bagi lulusan terbaik
 pada sekolah-sekolah di desa-desa binaan.
 d. Diklat Pemberdayaan Masyarakat
 e. Insentif Guru
 f. Perpustakaan Keliling dan pemutaran Film Pendidikan
 2. Health (Kesehatan)
 a. Pengobatan / Operasi
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 - Puskesmas keliling
 - Pengobatan massal
 - Operasi bibir sumbing
 - Operasi Katarak
 - Sunatan Massal
 - Keluarga Berencana
 b. Sarana dan Prasarana Kesehatan
 - MCK
 - Rumah sehat
 - Air bersih
 c. Posyandu, pemberian makanan tambahan
 d. UKS
 e. Penanggulangan penyakit menular
 3. Economy (Ekonomi)
 a. Pemberdayaan ekonomi (UMKM)
 b. Bantuan ke yayasan
 c. Bantuan ke organisasi desa
 d. Pengelolaan lahan tidur
 4. Social, Culture, Religion, and Sport (Sosial, Budaya, Agama, dan Olahraga)
 a. Perumahan (di desa binaan)
 - Perbaikan
 - Pembangunan
 b. Prasarana Umum
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 - Jembatan
 - Jalan
 - Irigasi
 - Penghijauan
 - Kebersihan lingkungan
 c. Kepemudaan/olahraga/kesenian
 - HUT RI
 - Kesenian
 - Olahraga
 - Organisasi Kepemudaan/Kemasyarakatan
 d. Keagamaan
 - Pembangunan sarana dan prasarana keagamaan
 · Pembangunan rumah ibadah
 · Perbaikan rumah ibadah
 - Kegiatan sosial keagamaan
 · Studi Keagamaan
 · Tarling (Tarawih Keliling)
 · MTQ / Tabligh Akbar
 · Adzan
 · Silaturahmi / Halal Bihalal
 · Bazar / Kegiatan Amal Keagamaan
 - Sumbangan hari raya : Qurban, Zakat Fitrah
 - Organisasi Keagamaan
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 e. Kebudayaan
 - Qasidah
 5. Security (Keamanan)
 a. Polisi / TNI / Petugas Keamanan
 - Pembinaan Hansip Desa
 - Perlengkapan Linmas / Hansip
 U. Implementasi Program-Program Community Relation di CDO
 Program-program Community Relation di Community Development Office
 (CDO) yang dilaksanakan adalah :
 1. Bidang Pendidikan, meliputi 59 Program di antaranya:
 a. Sarana / Prasarana Pendidikan
 Community Development Office (CDO) memberikan bantuan
 mebelir berupa meja dan kursi ke beberapa sekolah di 12 desa binaan.
 Hal ini sebagai pengganti bantuan dana dari CDO karena adanya
 Program “BOS” (Bantuan Operasional Sekolah) dari pemerintah.
 b. Beasiswa
 Pemberian beasiswa kepada 36 pelajar SLTA berprestasi yang
 berasal dari 12 desa binaan, setiap desa dikirim tiga anak yang telah
 lulus seleksi. Beasiswa terhadap anak berprestasi ini diberikan setiap
 bulan.
 Pemberian beasiswa oleh CDO dilakukan secara
 berkesinambungan, artinya siswa yang mendapat beasiswa sewaktu
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 SMU dapat mengajukan beasiswa untuk melanjutkan di Perguruan
 Tinggi dengan syarat memiliki Indeks Prestasi (IP) lebih dari 3,0.
 c. Program Anak Asuh
 CDO melakukan Program Anak Asuh dengan memberikan
 santunan terhadap anak berprestasi dari SD/ MI yang diberikan satu
 tahun sekali. Selain itu CDO juga memberikan uang hadiah bagi
 lulusan terbaik pada sekolah-sekolah di desa-desa binaan.
 d. Diklat Pemberdayaan Masyarakat
 CDO bekerjasama dengan lembaga terkait menyelenggarakan
 pelatihan jahit menjahit dan otomotif bagi masyarakat desa binaan agar
 mereka mendapat ketrampilan sehingga pada akhirnya dapat bekerja
 sesuai dengan ketrampilannya. Hal ini karena PT. Indocement Tunggal
 Prakarsa tidak mungkin dapat memenuhi semua tuntutan masyarakat
 akan lapangan pekerjaan.
 e. Insentif Guru
 PT. Indocement Tunggal Prakarsa melalui CDO merupakan satu-
 satunya perusahaan yang memberikan insentif kepada guru di desa-
 desa binaan.
 f. Perpustakaan Keliling
 Perpustakaan keliling merubah system pelaksanaannya yaitu dari
 system baca ditempat menjadi baca dipinjamkan untuk waktu satu
 minggu. Hal ini dikarenakan system yang lama berjalan kurang efektif
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 sehingga waktu baca yang kurang, selain itu juga menggangu pelajaran
 yang telah disusun oleh pihak sekolah, perubahan ini dilakukan selain
 dari evaluasi juga masukan dari beberapa sekolah.
 2. Bidang Kesehatan, meliputi 27 Program di antaranya:
 a. Puskesmas Keliling
 Kegiatan Puskesmas Keliling ini mendapat reaksi yang
 positif dari masyarakat. Dengan adanya Puskesmas keliling, maka
 masyarakat desa binaan yang jauh dari sarana medis dapat berobat
 tanpa harus pergi jauh-jauh. Selain Puskesmas keliling CDO juga
 memberikan layanan medis lain kepada masyarakat, antara lain:
 - Pengobatan
 Operasi katarak gratis hasil kerjasama PT.
 Indocement Tunggal Prakarsa,Tbk dengan Yayasan
 Perkumpulan Dokter Mata Indonesia ( Perdami ).
 Berlangsung di Poliklinik Pabrik Citeureup tanggal 22
 April 2006.
 - Penyuluhan Kesehatan (pemutaran film kesehatan)
 - UKS
 - Bantuan Bubuk Abate (dalam rangka penanggulangan
 nyamuk demam berdarah)
 - Sunatan massal
 Sunatan massal merupakan salah satu program CDO
 yang paling dinanti oleh masyarakat desa binaan. Selain
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 dapat melakukan sunat tanpa harus membayar, peserta
 sunat massal juga mendapat hadiah sarung serta uang
 saku.
 b. Pemberian Makanan Tambahan
 Pemberian makanan tambahan bagi balita di 12 desa binaan
 yang diberikan dalam bentuk Energen Sereal masing-masing desa
 mendapat 240 sachet (2 box). Selain itu juga memberikan
 makanan bergizi lain seperti bubur kacang hijau.
 3. Bidang Ekonomi, meliputi 30 program antara lain:
 Dengan memberikan bantuan kredit barang modal kepada usaha
 kecil menengah di desa-desa binaan kepada yang mengajukan . Sebelum
 pemberian kredit ditinjau terlebih dahulu oleh Tim Studi Kelayakan.
 Pemberian bantuan ini dinilai lebih efektif dari pemberian bantuan
 modal berupa uang. Setelah bantuan disetujui maka CDO bersama orang
 yang mengajukan pinjaman membeli barang-barang yang dibutuhkan.
 Selain itu CDO juga memberikan bantuan ke Yayasan dan Organisasi
 yang ada di desa binaan. Juga mengelola lahan tidur.
 4. Bidang Sosial, Budaya, Agama, dan Olahraga, meliputi 62 program antara
 lain yaitu:
 a. Pembinaan Bibit Unggul dan Sepak Bola
 Dilaksanakan 2 kali seminggu yaitu setiap hari Jumat sore
 dan Minggu pagi. Program bibit unggul dan sepak bola ini
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 diarahkan untuk pesiapan menuju kompetisi. Hal ini dilakukan
 untuk dapat melihat hasil atau parameter dari perkembangan
 pembinaan yang selama ini sudah dilakukan.
 b. Bantuan Hewan Qurban untuk masyarakat 12 desa binaan
 Diberikan bagi 12 desa binaan masing – masing 1 ekor sapi
 dan 1 ekor sapi untuk masjid As- Salaam.
 c. Pembangunan jalan beton
 Pembangunan jalan beton ini dilaksanakan di kampung
 Cigeger hingga kampung Geber, Citeureup. Pembangunan jalan ini
 dimulai sejak tanggal 14 Mei 2006 dan selesai keseluruhan
 pengerjaannya pada 24 Mei 2006.
 Pembangunan jalan ini dirasa sangat membantu masyarakat
 karena memudahkan transportasi di desa tersebut. Sehingga alur
 distribusi barang dan jasa serta manusia menjadi lancar.
 d. Irigasi
 CDO juga memberikan bantuan infrastruktur pengairan
 (irigasi) bagi desa yang mengajukan. Desa yang meminta bantuan
 irigasi adalah Desa Pasir Mukti.
 Irigasi merupakan hal yang sangat vital bagi usaha
 pertanian. Terutama bagi desa-desa yang mayoritas masyarakatnya
 bermatapencaharian sebagai petani. Tentunya bantuan dari PT.
 Indocement Tunggal Prakarsa ini sangat berarti bagi masyarakat.
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 e. penghijauan
 CDO juga mengadakan program penghijauan penanaman pohon
 jarak yang terletak di daerah bekas tambang PT. Indocement
 Tunggal Prakarsa. Program Penghijauan ini menyerap tenaga kerja
 masyarakat setempat, sehingga masyarakat mendapat upah. Selain
 itu hasil pohon jarak juga dinikmati masyarakat itu sendiri.
 f. HUT RI
 Dalam rangka HUT RI maka PT. Indocement Tunggal
 Prakarsa melalui CDO juga turut memeriahkan hari monumental
 tersebut dengan cara memberikan setiap desa 2 pohon pinang
 beserta atributnya untuk perlombaan panjat pinag yang biasa
 diselenggarakan setiap HUT RI.
 5. Bidang Keamanan
 Pelaksanaan bidang keamanan ini bekerjasama dengan Department
 Security Meliputi Polisi / TNI / Petugas Keamanan, yang berupa:
 - Pembinaan Hansip Desa
 - Perlengkapan Linmas / Hansip
 Analisis kegiatan Community Relations yang dilakukan oleh PT
 Indocement Tunggal Prakarsa, antara lain :
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 Tabel 2.2 Tabel Analisis kegiatan Community Relations
 PT Indocement Tunggal Prakarsa
 KEKUATAN · Perusahaan menerapkan
 Program CD sejak tahun 1987. · Melimpahnya SDA di wilayah
 pabrik. · Tumbuhnya home industry di
 masyarakat · Ketersediaan tenaga kerja · Diakuinya hak ulayat/adat
 setempat. · Pemerintahan desa yang
 kooperatif dan proaktif.
 PELUANG · LKM sebagai pemberi pinjaman
 kredit modal usaha. · Kondisi masyarakat asli yang
 berpenghasilan rendah. · Kebijakan pemerintah =
 kewajiban CD perusahaan. · Keberadaan NGO sebagai
 partner dalam penguatan kapasitas manajerial masyarakat lokal.
 · Keberadaan penampung hasil untuk barang dan jasa.
 · Bantuan dana untuk UMKM dari pemerintah.
 KELEMAHAN · Kurangnya koordinasi antar
 stakeholder setempat. · Rendahnya kemampuan
 manajerial masyarakat lokal. · Sistem pertanian di sekitar
 perusahaan belum intensif. · Terbatasnya sarana jalan dan
 jembatan. · Terbatasnya pasar menampung
 hasil home industry · Keterbatasan modal usaha bagi
 masyarakat. · Barang dan jasa yang dihasilkan
 kurang kompetitif.
 TANTANGAN · Masuknya budaya asing yang
 bersifat negatif bagi masyarakat lokal.
 · Masuknya pendatang yang dapat mengambil dana dan menguasai lahan milik masyarakat adat lokal.
 · Keberadaan produk sejenis saingan dari luar dengan kualitas dan harga yang lebih bersaing.
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 BAB III
 SAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN
 Pada bab ini menyajikan data-data yang telah diambil di lapangan melalui
 observasi, interview dan dokumentasi kemudian dianalisis secara mendalam dan
 selanjutnya dibahas pada pembahasan. Semua data yang diambil berhubungan
 dengan persepsi masyarakat tentang kegiatan Community Relations yang
 dilakukan oleh CDO PT Indocement Tunggal Prakarsa. Informan dalam
 penelitian ini adalah staf dari CDO PT Indocement Tunggal Prakarsa itu sendiri
 dan juga warga sekitar di desa binaan.
 A. Profil Informan
 · Profil Informan Dari Pihak PT Indocement Tunggal Prakarsa
 1. Agus Satria Iriandi
 Agus Satria Iriandi adalah seorang staff di bidang Humas di CDO
 (Community Development Office) PT Indocement Tunggal Prakarsa.
 Lahir pada 13 Agustus 1962 di Tasikmalaya. Agus telah bekerja di CDO
 sejak 5 tahun yang lalu atau lebih tepatnya pada 3 Juli 2005.
 Staff di bidang humas bertugas untuk memposisikan dirinya
 sebagai ujung tombak bagi perusahaan, dalam menjawab setiap
 pertanyaan yang muncul dari manapun yang berkaitan dengan
 perusahaan. Ia juga bertugas untuk menjadi sumber informasi akan hal-
 hal yang menyangkut perusahaan bagi pihak eskternal perusahaan. Jadi,
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 ia merupakan orang yang akan memberikan penjelasan mengenai apapun
 yang berkaitan dengan perusahaan. Di sinilah dituntut kemampuan serta
 keahlian untuk dapat berkomunikasi dengan sangat baik demi menjalin
 hubungan yang baik dengan pihak eksternal perusahaan.
 · Profil Informan Dari Pihak Warga Masyarakat Desa Binaan
 1. Dadang Suherman
 Dadang Suherman, seorang tokoh masyarakat yang berasal dari
 salah satu desa binaan program Community Relations yaitu Desa
 Citeureup. Dadang merupakan seorang kepala keluarga yang memiliki 1
 istri bernama Eki Saptiapmi dan 3 orang anak perempuan. Lahir pada 4
 Juli 1946 di Desa Citeureup dan telah diakui sebagai Tokoh masyarakat
 oleh warga setempat.
 Seorang tokoh masyarakat yang sangat dihormati oleh warga setempat
 biasanya memiliki tugas informal yaitu memberikan penjelasan
 mengenai hal-hal apa saja yang terjadi di lingkungan tempat tinggalnya.
 2. Neneng Rochayati
 Neneng Rochayati merupakan seorang guru salah satu SD yang
 berada di salah satu desa binaan kegiatan Community Relations, yaitu
 Desa Citeureup. Guru Mata Pelajaran matematika ini lahir di Sukabumi
 pada 26 Maret 1958. Ia telah bekerja sebagai pengajar di salah satu SD
 tersebut sejak 12 tahun yang lalu, atau lebih tepatnya sekitar tahun 1998.
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 3. Asep Kosasih
 Asep Kosasih merupakan salah satu warga yang ada di Desa Lulut,
 salah satu desa binaan program Community Relation PT Indocement
 Tunggal Prakarsa. Pria lulusan SMA ini hanya bekerja sebagai buruh
 bangunan di desa tempat tinggalnya tersebut. Lahir di Citeureup pada 30
 Januari 1972, ia telah bekerja sebagai buruh sejak lulus dari SMA.
 4. Eusih Komala
 Eusih Komala seorang bidan di salah satu Puskesmas yang ada di
 desa Gunung Putri. Lahir di Bandung pada 4 Juli 1980, melanjutkan
 sekolah kebidanan di Yogyakarta, kemudian kembali ke desa Gunung
 Putri tempat orang tuanya berasal untuk mengabdikan dirinya sebagai
 seorang bidan di desa tersebut. Ia telah berprofesi sebagai bidan di
 puskesmas tersebut sejak tahun 2006, jadi sudah empat tahun. Eusih pun
 sudah menikah dan memiliki satu orang anak perempuan yang masih
 berumur balita.
 5. Nana Suhana
 Nana Suhana adalah seorang warga di Desa Lulut. Ia bekerja hanya
 sebagai pedagang di pasar tradisional dan memiliki 3 orang anak laki-
 laki yang semuanya masih berada pada usia sekolah. Nana Suhana
 sendiri hanya lulusan SMA dan tidak melanjutkan studinya ke jenjang
 yang lebih tinggi karena keterbatasan biaya.
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 6. Cecep Sunarya
 Cecep Sunarya, anak ketiga dari 8 bersaudara adalah seorang
 wiraswasta yang bergerak di bidang tambal ban. Cecep lahir di Desa
 Citeureup pada 2 Agustus 1976. Cecep bahkan hanya merupakan lulusan
 SD dan tidak melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi.
 Cecep sudah menikah, namun belum memiliki keturunan.
 7. Agung Darmadi
 Agung Darmadi seorang Kepala Desa di Desa Citeureup,
 merupakan warga asli Desa Citeureup yang memiliki gelar pendidikan
 yang tertinggi, yaitu Sarjana Sosial. Agung telah menjabat sebagai
 kepala desa sejak 5 tahun yang lalu. Ia dipercaya karena warga
 menganggap ia yang paling pantas untuk memimpin desa mereka.
 8. Titin Rahayu
 Titin Rahayu adalah seorang ibu dari dua orang anak yang sedang
 melanjutkan pendidikan ke kota Bandung, dengan harapan selulusnya
 mereka, dapat membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat desanya
 tersebut, yaitu Desa Lulut.
 9. Siti Halimah
 Siti Halimah, juga merupakan salah seorang guru yang mengajar di
 salah satu SMP di Desa Citeureup. Ia telah mengabdikan dirinya sebagai
 tenaga pengajar untuk 15 tahun.
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 B. Persepsi masyarakat sekitar tentang kegiatan Community Relations PT
 Indocement Tunggal Prakasa
 Persepsi / pengenalan (psikologi) merupakan proses organisme
 menginterpretasikan dan mengorganisir sensasi untuk menghasilkan suatu
 pengalaman yang penuh arti. Bila sensasi pada umumnya bersifat segera, relatif
 tidak memproses rangsangan yang berhubungan dengan indera mata, telinga,
 hidung, lidah, atau kulit. Persepsi lebih menguraikan pengalaman seseorang dan
 secara khas melibatkan pengolahan lebih lanjut dari masukan yang berhubungan
 dengan perasaan. Dalam prakteknya, sensasi dan persepsi tidak terpisahkan, sebab
 mereka menjadi bagian dari satu proses yang berlanjut.
 Hal ini pulalah yang dapat diterapkan dalam melihat persepsi masyarakat,
 khususnya masyarakat sekitar perusahaan dalam menilai perusahaan itu sendiri.
 Apakah masyarakat memiliki persepsi yang positif ataukah persepsi yang negatif
 tentang perusahaan. Persepsi yang dimiliki oleh masyarakat sangatlah penting
 posisinya bagi perusahaan apabila suatu perusahaan ingin terus beroperasi dengan
 lancar dan tanpa gangguan. PT Indocement Tunggal Prakarsa pun sepertinya
 sangat memahami hal ini, oleh karena itu, perusahaan melakukan kegiatan-
 kegiatan Community Relations seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
 Persepsi yang dimiliki oleh masyarakat sekitar yang menjadi sasaran dari
 program Community Relations yang dilakukan oleh CDO PT Indocement
 Tunggal Prakarsa ini sangatlah penting bagi perusahaan. Oleh karena itu,
 perusahaan sangatlah mengharapkan munculnya persepsi yang positif dalam
 benak masyarakat mengenai perusahaan. Untuk tujuan itu, maka perusahaan
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 melakukan program Community Relations ini. Pihak perusahaan sangatlah
 menyadari bahwa salah satu publik yang dihadapi public relation adalah
 komunitas dan community relation merupakan salah satu usaha penting bagi
 public relation dalam menjalin hubungan dengan komunitasnya. Hubungan
 dengan komunitas merupakan usaha titip diri kepada lingkungan, kepada
 penduduk sekitar agar tidak mengganggu dan dapat mempertahankan citra
 perusahaan di mata publik. Hal inilah yang dilakukan oleh PT Indocement
 Tunggal Prakarsa.
 Analisis yang penulis lakukan berdasarkan dari hasil observasi serta
 wawancara yang mendalam mengenai persepsi yang ada di benak masyarakat
 yang terlibat dalam program Community Relations ini. Persepsi yang ada dalam
 benak masyarakat ini penulis bagi menjadi beberapa unit kategori, antara lain :
 1. Pengetahuan tentang PT Indocement Tunggal Prakarsa
 Pengetahuan mengenai identitas perusahaan sebenarnya secara tidak
 langsung dapat dijadikan sebagai tolak ukur sejauh mana keberadaan suatu
 perusahaan tersebut diterima di tengah-tengah masyarakat atau lingkungan di
 sekitar perusahaan tersebut. Biasanya dari pengetahuan yang dimiliki oleh
 mengenai identitas perusahaan tersebut akan menimbulkan pemikiran atau
 persepsi dalam benak masyarakat sekitarnya itu. Hal ini yang terlihat ketika
 penulis mewawancarai warga masyarakat sekitar mengenai pengetahuan mereka
 tentang perusahaan. Seperti yang dikatakan oleh Asep Kosasih, sebagai berikut :
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 “…oh, saya tahu mbak. Itu pabrik semen kan? Sudah lama ada di sini. Saya cuma tahu kalo itu pabrik semen dan banyak pemuda di desa ini yang ikut menjadi pekerja pabrik di pabrik itu mbak. Jadi, paling enggak pabrik itu turut juga memberikan lapangan kerja buat warga di sini mbak…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010) Hal senada mengenai pengetahuan terhadap identitas perusahaan juga
 diungkapkan oleh Neneng Rochayanti, sebagai berikut :
 “…itu kan pabrik yang bikin-bikin semen gitu mbak. Setahu saya sih pabrik itu baik-baik aja mbak. Gak pernah buat masalah apapun sama warga di sekitarnya. Tapi kalo ditanya lebih detail, ya saya enggak tahu mbak. Saya cuma tahu kalo itu pabrik semen. Udah, itu aja mbak …” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010) Demikian pula yang disampaikan oleh Nana Suhana mengenai apa yang
 diketahuinya tentang profil perusahaan PT ITP, sebagai berikut :
 “…saya gak tau apa-apa mbak. Selama ini saya hanya tau kalo di deket sini ada pabrik semen, tapi saya juga gak tau apa namanya, kapan adanya, siapa-siapa aja pekerjanya. Saya gak tau apa-apa mbak. Saya orang bodo…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010)
 Siti Halimah juga mengutarakan pendapatnya mengenai apa yang
 diketahui tentang perusahaan, sebagai berikut:
 “…saya tahu kalo di deket sini ada pabrik semen, namanya pabrik Indosemen. Selama saya mengajar di sini. Saya juga sempat mengetahui bahwa ada pabrik semen dan karena mereka gak pernah mengganggu aktivitas di desa sini, jadinya ya gak begitu banyak berita yang beredar tentang perusahaan ini…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010). Tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Titin Rahayu,
 sebagai berikut :
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 “…itu kan pabrik yang bisa produksi semen yang dikirim ke mana-mana itu kan mbak? Saya tau kalo ada pabrik semen di situ, tapi jangan tanya saya yang detail-detail ya mbak. Saya takut gak bisa jawab. Soalnya saya yaa cuma tau yang gitu-gitu aja mbak. Gak tau banyak…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010) Dari beberapa kutipan wawancara tersebut dapat terlihat bahwa apa yang
 ada di benak masyarakat sekitar mengenai perusahaan tidak terlalu memberikan
 persepsi yang khusus. Semua masih sebatas pengetahuan standar dari bagian
 luar perusahaan saja.
 2. Pengetahuan tentang program Community Relations
 Pengetahuan tentang program Community Relations yang dijalankan oleh
 suatu perusahaan juga cukup penting untuk dapat dijadikan tolok ukur
 keberhasilan program yang dilaksanakan. Pengetahuan masyarakat sekitar dapat
 diketahui melalui hasil wawancara penulis dengan beberapa warga sekitar
 mengenai program Community Relations yang dijalankan oleh CDO PT
 Indocement Tunggal Prakarsa. Seperti yang disampaikan oleh Eusih Komala,
 sebagai berikut:
 “…saya tahu kalo pabrik semen itu ada program untuk bantuin kehidupan masyarakat di sini mbak. Tapi saya gak tahu nama programnya. Tau-tau orang-orang dari pabrik dateng ke desa saya, trus ngasih bantuan ini itu, di semua bidang. Gitu mbak…” (wawancara tanggal 20 Oktober 2010)
 Hal senada juga disampaikan oleh Asep Kosasih tentang apa yang
 diketahuinya mengenai program ini, sebagai berikut :
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 “…kalo nama programnya saya gak ngerti mbak, tapi yang jelas program pabrik semen ini sangat membantu warga desa yang ada di sini. Semua fasilitas jadi lebih baik aja gitu mbak…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010) Titin Rahayu pun juga pernyataan yang tidak jauh berbeda dengan
 pernyataan-pernyataan sebelumnya, sebagai berikut :
 “…program apa mbak? Setau saya emang ada beberapa kegiatan sih beberapa waktu belakangan ini. Tapi saya juga gak tau awal mulanya gimana, yang jelas tau-tau udah berjalan aja gitu mbak kegiatannya. Untungnya juga kegiatan ini juga ngelibatin semua warga masyarakat yang bisa berpartisipasi. Jadi seneng aja gitu mbak…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010).
 Pernyataan mengenai pengetahuan warga akan program Community
 Relations PT ITP juga disampaikan oleh Cecep Sunarya, sebagai berikut :
 “…setau saya pabrik semen itu mau bantuin warga desa kita biar warga desa kita punya fasilitas yang lebih baik dari sekarang. Mungkin baru sadar sekarang kali ya kalo pabrik semen itu ada jauh sesudah warga desa sini menempati daerah sini. Tapi aq gak ngerti juga deng, pokoknya memang ada banyak kegiatan aja dari pabrik semennya secara Cuma-Cuma lagi. Jadi ya kita para warga desa seneng banget…” (wawancara tanggal 29 Oktober 2010)
 Kutipan-kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa sepertinya pihak
 PT Indocement Tunggal Prakarsa kurang melakukan sosialisasi program
 terhadap warga desa yang akan diajak berpartisipasi dalam program yang
 dibuat. Namun, karena program ini ternyata menguntungkan bagi masyarakat,
 otomatis masyarakat akan menyambut dengan sangat baik keberadaan program
 ini di desa mereka. Hal ini memang disadari oleh pihak PT Indocement Tunggal
 Prakarsa itu sendiri dan perusahaan pun memberikan tanggapan mengenai hal
 ini seperti yang disampaikan oleh Agus Satria Iriandi, sebagai berikut :
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 “…pengetahuan warga di sini tentang kegiatan ComRel yang kami lakukan pada awalnya memang kurang begitu dipahami oleh warga setempat. Kami pun memang tidak melakukan sosialisasi yang banyak, karena kami ingin untuk terjun langsung saja ke masyarakat sehingga masyarakat akan memahaminya secara langsung, bahwa Kami, dari pihak perusahaan pun peduli dengan kondisi yang ada di masyarakat sekitar Kami. Tidak ada publikasi yang berlebihan. Lagipula ini bukan kampanye kan mbak, jadi tanpa perlu basa-basi, kami pun langsung bertindak secara nyata aja. Publikasi yang kami lakukan hanya melalui Press Release di internet dan satu kali konferensi pers aja…” (wawancara tanggal 22 Oktober 2010)
 3. Kesan sebelum adanya program Community Relations
 Kesan yang dirasakan oleh masyarakat sekitar perusahaan juga dapat
 dijadikan tolok ukur keberhasilan pembentukan persepsi dengan adanya
 program. Apabila persepsi yang ada menjadi berubah dari negatif menjadi
 positif atau dari positif menjadi lebih positif lagi, berarti program tersebut telah
 berhasil. Namun, apabila yang terjadi adalah sebaliknya, atau bahkan tidak ada
 perubahan yang positif, berarti program tersebut telah gagal mencapai hasilnya.
 Penulis juga mewawancarai para warga sehubungan dengan kesan yang
 dirasakan oleh mereka menngenai perusahaan sebelum diadakannya program
 Community Relations ini. Seperti yang disampaikan oleh Neneng Rochayanti,
 sebagai berikut :
 “…kesan tentang pabrik semen itu ya? Ehm, gak ada kesan tuh mbak, biasa aja soalnya. Gak pernah ada apa-apa yang gimana gitu. Ngerusak lingkungan banget juga gak, paling cuma jalanan aja yang jadi rada gak rata karena mondar-mandir alat truk-truknya. Apa ya mbak? Gak begitu berkesan buat saya…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010). Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Asep Kosasih saat
 kesempatan wawancara dengan penulis, sebagai berikut :
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 “…gak ada kesan mbak. Saya malah kalo gak ada program ini, tadinya bahkan gak tau nama lengkap perusahaannya. Saya cuma tahu kalo itu pabrik semen Indosemen, tapi saya gak tahu nama lengkapnya tuh apa…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010) Kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa warga masyarakat
 hanya memiliki persepsi yang biasa-biasa saja terhadap perusahaan. Tidak ada
 kesan khusus terhadap perusahaan.
 4. Kesan sesudah adanya program Community Relations
 Kesan sesudah program adalah yang lebih penting sifatnya, karena ini
 menentukan keberhasilan program yang dilaksanakan oleh CDO PT Indocement
 Tunggal Prakarsa. Persepsi yang dimiliki oleh warga masyarakat akan nampak
 terlihat dari kutipan wawancara kepada warga masyarakat. Salah satunya adalah
 dengan Dadang Suherman, sebagai berikut :
 “…saya sangat senang dengan adanya program yang dilakukan ini. Banyak perubahan yang terjadi di desa kami, dan semuanya alhamdulilah adalah perubahan yang positif. Kayak contohnya di bidang pendidikan, gara-gara ada beasiswa, anak-anak jadi tambah rajin sekolah dan belajar. Ini efek yang sangat bagus. Saya mau ngucapin terima kasih yang sebesar-besarnya kepada perusahaan…” (wawancara tanggal 22 Oktober 2010). Eusih Komala pun juga menyampaikan kesannya tentang perusahaan
 setelah adanya program Community Relations, sebagai berikut:
 “…kesannya apa ya? Kesannya adalah saya sangat senang dengan perusahaan-perusahaan masih memiliki kesadaran bahwa mereka itu punya tanggung jawab juga sama lingkungan sekitar mereka. Program ini jujur aja membuat image yang baik di mata saya dan warga lainnya. Jadi, mudah-mudahan, program ini bisa berlanjut terus deh. Sukses buat PT Indocement Tunggal Prakarsa…” (wawancara tanggal 20 Oktober 2010).
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 Kesan masyarakat ini pun ditanggapi oleh pihak perusahaan yang diwakili
 oleh staf Humas perusahaan, yaitu Agus Satria Iriandi, sebagai berikut :
 “…kami pun juga sangat menyadari bahwa masyarakat sekitar mulai menerima keberadaan perusahaan kami dengan sangat baik. Sebelum kami lakukan program Comrel kami ini, hubungan kami dengan masyarakat sekitar memang sudah cukup baik, dalam artian tidak pernah ada konflik sama sekali. Tetapi semenjak program kami ini berjalan, interaksi antara perusahaan kami dengan masyarakat sekitar menjadi lebih interaktif. Soalnya, sekarang setiap mau ada kegiatan apapun itu, mereka pasti menghubungi pihak kami untuk ikut berpartisipasi. Kayak waktu Hari kemerdekaan mbak, pihak kami juga ikut berpartisipasi. Jd, kami sangat mensyukuri alhamdulilah, kalo perusahaan kami sudah diterima secara sangat baik…” (wawancara tanggal 21 Oktober 2010) Kutipan wawancara di atas membuktikan bahwa persepsi yang dimiliki
 warga masyarakat sekitar perusahaan adalah persepsi yang positif, terlebih lagi
 semenjak dibelakukannya program Community Relations ini. Artinya, program
 ini pun telah berhasil dalam pencapaiannya.
 5. Dampak program Community Relations
 PT Indocement Tunggal Prakarsa pun sepertinya sangat memahami
 bahwa, persepsi yang dimiliki oleh masyarakat sekitar yang menjadi sasaran dari
 program Community Relations yang dilakukan oleh CDO PT Indocement
 Tunggal Prakarsa ini sangatlah penting bagi perusahaan. Oleh karena itu,
 perusahaan melakukan kegiatan-kegiatan Community Relations seperti yang
 telah dijelaskan sebelumnya. Seperti yang disampaikan oleh Agus Satria Iriandi,
 seorang staf Humas dari CDO PT Indocement Tunggal Prakarsa, sebagai
 berikut:
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 “…Kegiatan ini berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat dan mampu menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan, pemerintah dan masyarakat. Sebelum adanya program ini kami laksanakan, kami adakan survey dulu di berbagai bidang kehidupan di masyarakat. Seperti halnya kondisi jalan yang kurang rata, sarana pendidikan yang kurang memadai, dan lain-lain. Kami juga sadar, khususnya di bidang transportasi, kami juga pake jalanan itu buat kegiatan kami. Makanya, kami langsung memfokuskan ke lima hal yang udah saya sebutin tadi mbak…” (wawancara tanggal 18 Oktober 2010)
 Hal senada juga diungkapkan salah satu Tokoh Masyarakat Desa
 Citeureup, salah satu desa binaan, Bapak Dadang Suherman, sebagai berikut :
 “…dengan ada bantuan dari PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk sangat bermanfaat memperbesar akses masyarakat mencapai kondisi sosial ekonomi dan kualitas kehidupan yang lebih baik dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelumnya. Kalo mengenai UMR ya memang belum ada peningkatan mbak, tapi seluruh aspek kehidupan alhamdulilah udah lebih baik, soalnya sarana juga udah lebih nyaman dipake. Pendapatan emang gak banyak nambah mbak, tapi yang jelas, hidup jadi lebih sejahtera sama nyaman aja itu udah bikin kami lebih semangat aja ngapa-ngapainnya…” (wawancara tanggal 22 Oktober 2010)
 Dengan kata lain, maka program Community Relations yang dilakukan
 oleh CDO PT Indocement Tunggal Prakarsa telah memberikan dampak yang
 positif bagi masyarakat yang menjadi sasaran program tersebut.
 6. Manfaat program Community Relations
 Keberadaan program Community Relations yang dilakukan oleh CDO PT
 Indocement Tunggal Prakarsa seharusnya memang dibuat untuk dapat
 memberikan manfaat yang positif bagi semua pihak yang terlibat. Baik itu bagi
 perusahaan itu sendiri, maupun bagi warga masyarakat yang turut berpartisipasi
 dalam program tersebut.

Page 108
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 93
 Pernyataan yang disampaikan oleh Dadang Suherman, yaitu :
 “…dengan ada bantuan dari PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk sangat bermanfaat memperbesar akses masyarakat mencapai kondisi sosial ekonomi dan kualitas kehidupan yang lebih baik dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelumnya…” (wawancara tanggal 22 Oktober 2010) Seperti mengisyaratkan bahwa masyarakat sangat merasakan manfaat
 yang sangat nyata bagi lingkungan tempat tinggal mereka setelah adanya
 program Community Relations ini. Berbagai macam bantuan yang diberikan
 oleh perusahaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan bagi masyarakat,
 khususnya masyarakat di desa binaan. Lanjut Dadang Suherman, sebagai
 berikut :
 ”...reputasi hubungan yang baik perusahaan dengan masyarakat dapat menciptakan mata rantai suplai dan usaha yang dapat melanggengkan kehidupan beroperasinya perusahaan...” (wawancara tanggal 22 Oktober 2010) Desa Citeureup memang merupakan salah satu Desa binaan yang memiliki
 kemajuan yang sangat positif. Hal ini terlihat dari banyaknya perubahan fisik
 yang terjadi pada Desa Citeureup. Seperti yang terjadi pada sarana transportasi
 jalan, sebelum adanya program Community Relations ini, mayoritas jalanan
 yang ada di Desa ini berupa jalanan tanah berbatu yan tidak halus pada
 permukaannya. Namun, setelah adanya program ini, mayoritas jalanannya sudah
 tampak sangat bagus dengan sudah diaspal, sehingga memudahkan untuk
 melakuka kegiatan transportasi. Seperti yang dikatakan juga oleh Agung
 Darmadi selaku Kepala Desa Citeureup, sebagai berikut :
 “…kami sangat berterimakasih kepada PT Indocement Tunggal Prakasa ini yang telah membantu kami sangat banyak untuk perbaikan di segala aspek kehidupan di desa kami. Seperti yang telah dilakukan pada sarana
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 transportasi kami. Sekarang sudah bagus, diaspal, jadi kalo mau kemana-mana jalannya udah enak…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010). Demikian juga halnya yang terjadi pada bidang kesehatan di Desa
 Citeureup, seperti yang disampaikan oleh Eusih Komala selaku tenaga
 kesehatan di salah satu Puskesmas di Desa Citeureup ini, sebagai berikut :
 “…dulu, di Puskesmas ini cuma ada saya aja tenaga kesehatannya, tapi sekarang pabrik semen itu udah ngasih bantuan beberapa tenaga kesehatan yang didatangkan dari luar Desa sini. Obat-obatan juga jadi lebih lengkap. Oia, satu lagi, karena sekarang di desa ini semua sarana umumnya lebih tertata rapi, jadi sekarang jarang banget ada yang sakit. Terasa banget mbak bedanya…” (wawancara tanggal 19 Oktober 2010) Kemudahan di bidang kesehatan juga ditanggapi positif oleh Nana Suhana
 selaku warga Desa Lulut seperti yang disampaikannya sebagai berikut :
 “…sekarang di desa kami ada mobil puskesmas keliling dari perusahaan, jadi kalau ada warga yang sakit kami tidak lagi kesulitan untuk berobat, semua jdi lebih mudah karena kami tidak harus ke puskesmas yang ada di kota…” (wawancara tanggal 23 Desember 2010)
 Perbaikan sarana dan prasarana ini juga ditanggapi oleh Agus Satria
 Iriandi selaku staff Humas PT Indocement Tunggal Prakasa, sebagai berikut :
 “…kami memang sangat memfokuskan pada perbaikan sarana dan prasarana umum, karena dengan sarana serta prasarana yang layak, masyarakat dapat lebih maksimal dalam melakukan segala kegiatannya. Dengan kinerja masyarakat yang maksimal, tentunya akan sedikit demi sedikit mampu meningkatkan taraf kehidupan masyarakat itu sendiri…” (wawancara tanggal 18 Oktober 2010) Selain itu di bidang keamanan juga mendapat perhatian PT Indocement
 Tunggal Prakarsa sehingga mendapat persepsi positif dari masyarakat seperti
 yang disampaikan oleh Dadang Suherman selaku tokoh masyarakat dari Desa
 Citeureup :
 “…perusahaan membantu warga meningkatkan keamanan desa, contohnya di desa kami dibangun beberapa pos ronda di sejumlah titik, sehingga warga punya tempat untuk berkoordinasi mengenai tugas-tugas
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 pengamanan desa. Hal ini bermanfaat sangat nyata sekali bagi desa kami mbak…”(wawancara tgl 23 Desember 2010) Berdasarkan pernyataan-pernyataan warga tersebut, kegiatan community
 relations yang dilaksanakan oleh olehPT Indocement Tunggal Prakarsa telah
 mendapat apresiasi yang positif di masing-masing bidang :
 1. Pendidikan
 Dengan adanya beasiswa dari PT Indocement Tunggal Prakarsa, anak-
 anak jadi lebih rajin dan bersemangat belajar
 2. Ekonomi
 Dengan adanya bantuan dari PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk sangat
 bermanfaat memperbesar akses masyarakat mencapai kondisi sosial
 ekonomi dan kualitas kehidupan yang lebih baik dibandingkan dengan
 sebelumnya, diantaranya dengan memberikan bantuan modal UMKM
 sehingga masyarakat bisa mandiri.
 3. Social, budaya, dan agama
 PT Indocement Tunggal Prakarsa memfokuskan pada perbaikan sarana
 dan prasarana umum, karena dengan sarana serta prasarana yang layak,
 masyarakat dapat lebih maksimal dalam melakukan segala kegiatannya,
 seperti perbaikan jalan dan jembatan.
 4. Kesehatan
 Dengan adanya bantuan dari PT Indocement Tunggal Prakarsa, sarana dan
 prasarana medis di puskesmas desa jadi lebih lengkap, selain itu
 masyarakat di desa yang terpencil lebih mudah mendapatkan layanan
 kesehatan dengan adanya puskesmas keliling
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 5. Keamanan
 Perusahaan mendirikan pos-pos ronda yang digunakan sebagai tempat
 berkoordinasi mengenai masalah keamanan desa, sehingga dapat
 meningkatkan keamanan desa.
 PT Indocement Tunggal Prakarsa memang benar-benar memfokuskan
 program Community Relations ini di lima bidang yang telah disepakati
 sebelumnya, yaitu bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya agama
 dan olahraga, serta di bidang keamanan. Adapun bantuan PT Indocement
 Tunggal Prakarsa dalam hal perbaikan sarana serta prasarana dapat diuraikan
 dalam tabel berikut ini :
 Tabel 3.1 Kontribusi PT Indocement Tunggal Prakarsa dalam Program Community Relationsnya di Masing-masing Desa Binaan
 Aspek Kontribusi
 1. Pendidikan Memberikan bantuan berupa: - Perpustakaan, dengan 100 buku bacaan - 80 pasang meja dan kursi sekolah - Beasiswa bagi siswa berprestasi - Program Anak Asuh - Pemberian diklat pemberdayaan masyarakat, setiap 3
 bulan sekali - Insentif guru sebesar Rp 20.000/kelas - 1 set alat audio visual, untuk pemutaran film pendidikan
 2. Kesehatan Memberikan bantuan berupa : - 50 set perlengkapan rawat, seperti : selimut, seprai, bantal - Memperbaiki 50 sarana MCK - Kelengkapan jenis obat-obatan - 10 set peralatan kedokteran, seperti pisau, gunting, pinset,
 sarung tangan, masker, seragam kedokteran,dll - Mengadakan operasi gratis untuk penyakit bibir sumbing,
 katarak, sunatan massal - Membangun masing-masing 2 Posyandu dan Puskesmas - 1 unit mobil untuk Puskesmas Keliling
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 3. Ekonomi Memberikan bantuan berupa : - Mengadakan program untuk UMKM - Mendirikan Koperasi Usaha - Menyediakan lapangan kerja baru - Mengadakan pelatihan keterampilan
 4. Sosial, Budaya, Agama, dan Olahraga
 Memberikan bantuan berupa : - Pembangunan 50 tempat sampah - Pembangunan 5 tempat ibadah - Perbaikan jalan sepanjang 80 km - Menyelenggarakan acara-acara Special Occasion yang
 melibatkan warga masyarakat - Beasiswa bagi warga usia sekolah yang berprestasi di
 bidang kesenian atau olahraga 5. Keamanan Memberikan bantuan berupa :
 - Mendirikan 25 Pos Hansip - Memberikan 30 pasang seragam Keamanan - Memberikan perlengkapan keamanan ke organisasi
 masyarakat setempat, seperti 10 unit senter, 5 unit kentungan, 5 unit tali tambang, 5 unit Tool Box
 Sumber : Data Primer yang diolah
 Berdasarkan apa yang disampaikan oleh informan mengenai program ini,
 berarti PT Indocement Tunggal Prakarsa telah berhasil menjalankan
 programnya dengan sangat baik, sehingga masyarakat memiliki persepsi yang
 positif terhadap perusahaan, terutama setelah dilaksanakannya program
 Community relations ini.
 Manfaat yang didapatkan tidak hanya dirasakan oleh warga masyarakat
 desa binaan saja, tetapi juga dapat dirasakan oleh pihak PT Indocement Tunggal
 Prakarsa. Manfaat tersebut antara lain, sebagai berikut :
 a. Hubungan antara perusahaan dan masyarakat menjadi lebih Friendly
 dan interaktif
 Hal ini terbukti dari para anggota baik dari pihak perusahaan dan
 masyarakat yang saling menyapa satu sama lainnya. Apabila di salah
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 satu desa binaan diadakan acara tertentu, pihak perusahaan pun
 diundang untuk dapat berpartisipasi. Sehingga hubungan yang terjalin
 menjadi semakin harmonis antara kedua belah pihak.
 b. Banyak pemuda dari desa binaan yang melamar pekerjaan di PT
 Indocement Tunggal Prakarsa
 Setelah berlangsungnya program Community Relations ini, warga
 masyarakat, khususnya pemuda yang sudah memiliki keahlian, banyak
 yang ingin melamar pekerjaan untuk dapat bekerja di PT Indocement
 Tunggal Prakarsa. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
 pertambangan dan bahan baku, tentu saja perusahaan membutuhkan
 banyak tenaga kerja. Tentu saja, tidak bisa semua warga yang melamar
 dapat diterima untuk bekerja di perusahaan, tetapi tetap melalui jalur
 proses seleksi.
 c. Pihak perusahaan menjadi lebih mudah dalam mendapatkan ijin
 apabila ingin menggunakan salah satu lahan desa binaan untuk
 berbagai keperluan
 Hubungan baik yang telah terjalin selama ini, memberikan manfaat
 juga dalam kemudahan perusahaan untuk turut menggunakan lahan
 apabila ada kegiatan. Misalnya untuk acara-acara seperti perayaan
 ulang tahun, peringatan hari besar perusahaan, dll. Warga akan dengan
 senang hati meminjamkan lahannya untuk perusahaan, bahkan ikut
 pula berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

Page 114
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 99
 d. Dalam hal tanggung jawab perusahaan, PT Indocement telah
 membuktikannya melalui proram Community Relations ini
 Kegiatan Community Relations yang dilakukan oleh PT
 Indocement Tunggal Prakarsa ini telah menunjukkan pada semua
 orang, semua pihak, bahwa PT Indocement Tunggal Prakarsa memang
 memiliki kepekaan yang cukup dalam terhadap lingkungan sekitarnya.
 Hal ini berujung pada persepsi dan image yang positif bagi
 perusahaan.
 7. Harapan akan PT Indocement Tunggal Prakarsa
 Harapan tentu saja merupakan hal yang sangat penting untuk dapat
 menjaga atau terlebih lagi meningkatkan kualitas hubungan yang terjalin antara
 pihak perusahaan dengan warga masyarakat sekitar perusahaan. Oleh karena itu,
 hal ini pulalah yang penulis tanyakan dalam wawancara kepada warga
 masyarakat mengenai harapan yang diinginkan masyarakat terhadap
 perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh Tokoh masyarakat desa citeureup,
 Dadang Suherman, sebagai berikut :
 “…ya harapannya sih, mudah-mudahan program kayak gini gak cuma sementara aja dilakukannya, tapi juga berkelanjutan. Jangan nanti malah kelihatannya cuma pengen cari muka aja sama warga sekitar biar bebas beroperasi di sini. Jangan. Program ini udah sangat bagus dan memberikan banyak manfaat, makanya kalo bisa dilanjutkan terus…” (Wawancara tanggal 22 Oktober 2010) Harapan yang serupa juga disampaikan oleh Eusih Komala, sebagai
 berikut:
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 “…kalo saya sih pengennya program kayak gini gak cuma sekali aja ya mbak. Kalo bisa sih berlanjut terus. Terus terang aja semenjak adanya program kayak gini, saya, kami para warga desa sini jadi lebih enak mau ngapa-ngapainnya, soalnya sarana sudah lebih baik. Tapi kalo bisa sih kualitas programnya terus ditingkatkan agar kepuasan dapat lebih terasa bagi kami dan mungkin juga bagi perusahaan juga…” (wawancara tanggal 20 Oktober 2010). Harapan lainnya disampaikan oleh salah satu warga dari desa yang
 efeknya tidak terlalu besar, yaitu Desa Lulut, Nana Suhana, sebagai berikut :
 “…aku punya temen yang tinggal di desa Citeureup, katanya sekarang kehidupan di sana lebih enak gara-gara ada banyak bantuan dari pabrik semen. Di desa ini juga ada bantuan, tapi kok perubahannya gak terlalu keliatan ya. Makanya harapan saya tentu aja, kalo bisa semua desa diperlakukan sama aja. Jadi, semua desa juga bisa sama-sama berkembang, merata gitu lho mbak…” (wawancara tanggal 20 Oktober 2010).
 Harapan-harapan yang disampaikan dalam kutipan wawancara tersebut
 mengisyaratkan bahwa sebenarnya masyarakat menerima dengan sangat baik
 keberadaan program Community Relations ini, karena persepsi yang timbul di
 masyarakat sudah mengarah ke persepsi yang positif bahwa PT Indocement
 Tunggal Prakarsa telah membantu mereka dalam meningkatkan kehidupan di
 desa mereka masing-masing.
 Seperti kita ketahui manusia akan memproses stimuli yang ditanggap oleh
 indera (apersepsi) dan kemudian menafsirkan dengan memberi arti melalui
 asosiasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Dari informasi dan
 pengalaman sebelumnya yang telah terekam dalam ingatannya. Informasi dapat
 diperoleh dari komunikasi yang memang didesain secara sengaja oleh perusahaan
 dan bercampur dengan sumber informasi lainnya. Sementara pengalaman
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 terbentuk ketika "bersentuhan" dengan perusahaan.
 Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat
 bahwa melalui persepsi positif yang dimiliki masyarakat terhadap perusahaan,
 maka citra perusahaan yang dimiliki oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa pun
 merupakan citra yang positif. Jadi, hal ini pun menunjukkan bahwa fungsi
 Humas yang dimiliki oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa telah berjalan
 dengan baik, terbukti dari meningkatnya persepsi positif yang dimiliki
 masyarakat terhadap perusahaan.
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 BAB IV
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya
 mengenai persepsi masyarakat terhadap aktivitas progam community relation
 CDO PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk., maka diperoleh kesimpulan
 sebagai berikut :
 1. Seluruh aktivitas Community Development Office dalam program
 community relations yang dilakukan oleh PT Indocement Tungal Prakarsa
 Tbk telah semakin meningkatkan persepsi positif yang ada di masyarakat,
 khususnya masyarakat sekitar perusahaan.
 2. Melalui aktivitas Community Development Office yang meliputi 5 bidang
 yaitu pendidikan, ekonomi, kesehatan, social budaya dan agama, serta
 kemanan ini, masyarakat menjadi mengerti bahwa perusahaan memiliki
 kesadaran yang cukup peka terhadap lingkungan sekitar mereka. Dengan
 kata lain, masyarakat memiliki persepsi yang positif terhadap perusahaan,
 terutama setelah dilaksanakan program Community Relations oleh PT
 Indocement Tunggal Prakarsa.
 3. Melalui program ini, manfaat yang didapatkan oleh perusahaan adalah
 meningkatnya citra positif yang dimiliki masyarakat terhadap PT
 Indocement Tunggal Prakarsa.
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 4. Fungsi Humas yang dimiliki oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa telah
 berjalan dengan baik, terbukti dari meningkatnya persepsi positif yang
 dimiliki masyarakat terhadap perusahaan.
 B. Saran
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, penulis menyampaikan
 saran yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut :
 1. Sasaran program Community Relations PT Indocement Tunggal Prakarsa
 Tbk. ditujukan untuk masyarakat sekitar perusahaan. Untuk itu perusahaan
 harus lebih konsisten dalam menjalankan program Community Relations
 dan terus melakukan perkembangan yang lebih baik ke depannya.
 2. Bagi pihak manajemen PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, agar dapat
 lebih meningkatkan kepekaan terhadap lingkungan sekitar demi
 terciptanya proses kehidupan yang saling menguntungkan satu sama
 lainnya.
 3. Bagi PT Indocement Tunggal Prakarsa, agar dapat mensosialisasikan
 program dengan lebih baik sehingga masyarakat dapat lebih paham dan
 sangat mengerti tentang kegiatan tersebut.
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